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ABSTRAK
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Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry),
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Eksperiment (eksperimen semu). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V yang terdiri dari 2 kelas yang berjumlah 40 siswa. Instrumen tes
digunakan berupa Pre-test dan Post test sebanyak 2 soal. Analisis data yang
digunakan adalah t-test.

Temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) menekankan aktivitas siswa
lebih banyak aktif pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep
dimana siswa merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih
dominan, sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar. 2) Hasil
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA yang diajarkan dengan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) (V-A) lebih tinggi dari
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan model konvensional (V-B).
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dengan model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) diperoleh rata-rata post test yaitu 78,28 sedangkan
pada kelas kontrol konvensional (V-B) diperoleh post test yaitu 70,94.
3)Berdasarkan hasil penhujian hipotesis pada kelas eksperimen (V-A) dengan
menggunkan uji t test diperoleh thiwng > traber 4,56 > 1,69 dengan taraf signifikan
0,05. Hal ini berarti hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima dan dinyatakan
terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA.

Mengetahui
Pembimbing |

Dr. Nirwana Anas, M.Pd
NIP: 19761223 200501 2 004
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)
adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Proses pembelajaran yang
hanya berorientasi pada penugasan sejumlah informasi/konsep belaka,
menuntut siswa untuk menguasai materi pelajaran. Penekanannya lebih pada
hapalan dan mancari jawaban yang benar terhadap soal-soal. Padahal dalam era
persaingan global sebab tingkat kompleksitas permasalahan dalam segala aspek
kehidupan modern semakin tinggi sehingga menuntut manusia tidak hanya
pengetahuan saja melainkan juga harus memiliki keterampilan (life skill) dalam
menciptakan sesuatu yang kreatif. Perkembangan informasi dan teknologi tidak

lepas dari kemampuan berpikir kreatif manusia.

Berpikir kreatif tergolong kompetensi tingkat tinggi (high order
competencies) dan dapat dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi dasar
(biasa disebut dengan basic skills dalam pembelajaran). Berkat kemampuan
berpikir kreatif manusia telah memunculkan penemuan-penemuan baru dalam
berbagai bidang ilmu dan teknologi, serta semua bidang usaha manusia
lainnya. Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam menghadapi masalah
sehari-hari. Dengan demikian semua bidang mata pelajaran sangat penting
karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian masalah, siswa
dimungkinkan untuk menghubungkan suatu keterampilan dan pengalaman

yang mereka miliki untuk diterapkan dalam penyelesaian soal-soal yang tidak



rutin.’ Dengan kata lain, dalam belajar siswa harus aktif mengelolah bahan,
mencerna, memikirkan, menganalisis dan merangkumnya sebagai suatu
pengertian yang utuh. Kemampuan Berpikir kreatif merupakan kategori
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan keterampilan ini siswa dapat
melihat kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Semakin kreatif
seseorang, semakin banyak dan beragam kemungkinan penyelesaian masalah
yang dihasilkan. Namun tentu kemungkinan penyelesaian masalah tersebut
haruslah tepat dan benar sesuai dengan permasalahan.? Kemampuan berpikir
kreatif diharapkan mengalami peningkatan pada siswa di jenjang pendidikan
dasar sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan
penyelesaian suatu masalah melalui proses pembelajaran yang memposisikan
siswa terlibat aktif. Jadi berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk
menyelesaikan suatu hal-hal baru atau pun menyelesaikan suatu masalah
berdasarkan dari pengalaman belajar sehingga mampu menciptakan maupun

memecahkan masalah-masalah yang ada di sekitar maupun yang akan datang.

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan, oleh karena itu sistem pendidikan hendaknya ditujukan untuk
mengembangkan kualitas berpikir peserta didik dalam proses pekembangan
kognitifnya didunia pendidikan. Karena pendidikan adalah upaya untuk

mencerdaskan bangsa yang kemudian menjadi bangsa yang makmur, adil,

'Siti Salamah Br Ginting, (2019),“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP AR-Rahman Medan Melalui
Pembelajaran Open- Ended Berbasis Brain-Gym ”, Jurnal Pendidikan dan Matematika,
Volume VII Nomor 1, hal. 7.

’Anis Zulfatin Nihayah, Fina Fakhriyah & Much Arsyad Fardhani, (2019), Model
Pembelajaran CTL Berbantuan Media Pop-Up Book Untuk Meningkatkam Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa SD, EduBasic Journal: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 1 No. 2, hal.
91.



dengan masyarakat yang sejahtera lahir dan batin diperoleh melalui penyiapan
sumber daya manusia melalui pendidikan dimana dalam prosesnya dilakukan

dalam keadaan sadar untuk mencapai tujuan mulia tersebut.?

Dalam kegiatan pendidikan inilah yang disebut dengan belajar, dimana
dalam belajar tersebut ada kegiatan kreativitas untuk mendapatkan sesuatu. Di
dalam filsafat, dunia keilmuan tidak terlepas dari dunia pendidikan karena
hanya melalui pendidikan manusia dapat memperbaiki hidup. llimu
pengetahuan merupakan upaya khusus manusia untuk untuk menyikapi
realitas, agar nantinya manusia dapat berkomunikasi satu sama lain dan dapat
berpikir secara kreatif. Untuk melahirkan siswa yang kreatif tentu memerlukan
bentuk pendidikan yang tepat dalam hal memperlakukan peserta didik, tetap

dalam menempatkan kreativitas sebagai satu potensi yang harus diperhatikan.*

Pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia muda atau
membuat orang muda ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterima oleh
masyarakat. Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya dan masyarakat.” Undang-undang Nomor 2 Tahun

*Asep Suryana dan Suryadi, (2012), Pengelolaan Pendidikan, Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Kementerian Agama Islam, hal. 6.

*Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan
Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, hal. 160.

>Amos Neolaka dan Grace Amialia, (2017), Landasan Pendidikan Dasar
Pengenalan Diri SendiriMenuju perubahan Hidup, Depok: Kencana, hal. 2-3.



1989 pasal 24 tentang tujaun pendidikan Indonesia dan pasal 3 UU No. 20
tahun 2003 tentang Sikdinas merupakan amanat dalam membentuk
sumberdaya manusia yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia belum dapat dirasakan hasilnya secara maksimal oleh dunia
pendidikan.® Implikasi dalam pendidikan ialah bahwa konsep-konsep tertentu
tidak mungkin dapat dipahami oleh anak-anak sebelum derajat kematangan
anak itu timbul. Disamping itu Piaget menyatakan bahwa waktu kematangan
anak mengikuti tingkat-tingkat tertentu, dan mulainya serta berakhirnya
tingkat-tingkat itu berbeda untuk setiap anak.” Dalam proses pendidikan dan
pengajaran siswa menjadi fokus utama guru untuk memahami karakter,
kebutuhannya dan perbedaan individual peserta didik.

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
pendidikan adalah usaha membelajarkan peserta didik untuk mencapai tingkat
optimal yang sesuai dengan potensi pribadinya sehingga menjadi manusia
yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugasnya sebagai manusia
sehingga peserta didik dapat mengembangkan ilmu pengetahuan baik itu
spiritual, kognitif dan keterampilannya dapat berkembangkan sehingga akan
diperlukan oleh masyarakat, bangsa bahkan dirinya sendiri.

Sejalan dengan perubahan ini maka pendidikan tidak mungkin dilakukan
dengan cara yang tradisional yaitu mendengarkan penjelasan, mengingat dan
mencoba menerapkannya. Pembelajaran perlu dirubah dengan cara yang kreatif

dan inovatif agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam rangka

°Rora Rizky Wandini, (2017), Integrasi Pendidikan Dalam Pembelajaran
Tematik, Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan, VVol. VII, No.2.

’Syamsul Bachri Thalib, (2010), Psikologi Pendidikan Berbasis Analisi Empiris
Aplikasi, Jakarta: Prenada Media Group, hal. 9.



meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik maka para pendidik perlu
menyiapkan peserta didik menjadi kreatif, dapat memfasilitasi sumber belajar,
menyiapkan materi yang koheren, menantang dan memberi semangat, menurut
Rustaman menyatakan bahwa keterampilan proses siswa merupakan
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada proses IPA, berupa
keterampilan-keterampilan yang dimiliki para ilmuwan [IPA untuk
menghasilkan produk IPA yang satu sama lain sebenarnya tak dapat
dipisahkan.®

IPA adalah suatu aktivitas memahami gejala atau mempelajari fenomena-
fenomena yang terjadi pada alam dengan melakukan suatu percobaan terhadap
pengetahuan, konsep dan gagasan untuk memecahkan masalah outentik dan
menemukan suatu kesimpulan. Diharapkan nantinya dalam proses
pembelajaran IPA dapat memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi
siswa dalam memahami konsep pembelajaran dari gejala-gejala yang
ditemukan dari suatu percobaan sehingga siswa dapat mendeskripsikan suatu
objek, mengajukan berbagai pertanyaan dan menguji penjelasan dengan
berbagai cara. Pendidikan IPA diharapkan menjadi suatu wadah bagi peserta
didik dalam upaya pengoptimalan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan diri mereka masing-masing.® Berbagai upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran

IPA di SD, salah satunya adalah melalui inkuiri terbimbing. Inkuiri merupakan

®Fremmy Roosje Kawuwung, (2019), Implementasi Perangkat Pembelajaran
Inkuiri terbuka Di Padu NHT Dan Kemampuan Akademik, Malang: Seribu Bintang, hal.
3.

°Agung Purnomo, Farida Fahrudin, (2019),Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Ipa Dengan Menggunakan Model Inquiry Kelas IV SD Negeri 12 Batang Lawe
Kabupaten Solok Selatan. Jurnal Basicedu Research & Learning In Elementary
Education.,Volume 3 Nomor 2 Tahun, hal.652.



suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
keterampilan siswa untuk mencari dan menyelidik secara ilmiah, kritis, kreatif,
analisis, sehingga mereka dapat merumuskan pencariannya sendiri dengan
percaya diri.*

Model inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah salah satu
pembelajaran berbasis inkuiri, dimana proses pembelajaran diawali dengan
permasalahan yang diajukan oleh guru dan siswa bertugas untuk menjawab dan
bersama- sama untuk menyimpulkan.''Dalam inkuiri terbimbing ini siswa
masih mendapatkan bimbingan dalam pembelajaran berupa pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing dari seorang guru. Proses pembelajaran dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing siswa dituntut untuk menemukan
pengetahuannya melalui arahan dan petunjuk dari guru*?. Pemilihan model ini
bertujuan memberi pengalaman kepada siswa melakukan pembelajaran secara
ilmiah sehingga proses keterlibatan siswa dan pengalaman belajar langsung
dalam kegiatan belajar dan mengembangkan kemampuan kreatif siswa dalam
pembelajaran. Dengan metode inkuiri terbimbing ini untuk membuka pikiran
dan merangsang keingintahuan peserta didik untuk menemukan ide-ide
menarik untuk di eksplorasi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing

yang dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah dan

'°Kiky Chandra Silvia Anggraini, (2018), Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Untuk Melatih Berpikir Kreatif Siswa MI Dalam Pembelajaran IPA Materi
Global Warming. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Vol. 2 No. 2, hal. 73.

“Trianto, (2013), Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia
Kelas Awal SD/MI, Jakarta: Kencana-Prenada Media Group), hal. 166.

“Apri Damai Sagita Krissandi, dkk, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia

Untuk SD (Pendekatan dan Teknis), Bekasi: Graha Persada Sentosa, hal 139.



Kemampuan berpikir kreatif yang diharapkan mengalami peningkatan
pada siswa di jejang pendidikan dasar dapat diupayakan melalui proses
pembelajaran yang memposisikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
sebagai upaya melatih siswa untuk menyelesaiakan permasalahan yang
dihadapi.’® Sehinggan kualitas pembelajaran tampak ketika siswa mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Guru dalam menyampaikan pelajaran
harus dipersiapakan dengan baik dikolaborasikan dengan model pembelajaran
yang tepat agar kemampuan berpikir kreatif siswa sesuai dengan yang
diinginkan. Pembelajaran yang menarik adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan
melibatkan 7 komponen utama pembelajaran efektif, yakni: kontruktivisme
(contruktivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
belajar, (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian
sebenaranya (authentic assesment).™

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif
dan mengembangkan rasa ingin tahu adalah model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (guided inquiry) dimana dalam model ini peran guru cukup
dominan, akan tetapi guru hanya membimbing siswa untuk melakukan
kegiatan-kegiatan inkuiri terbimbing dengan jalan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan awal dan mengarahkan siswa pada suatu diskusi akan tetapi siswa

BHani Nur Azizah, Asep Kurnia Jayadinata, Diah Gusrayani, (2016), Pengaruh
Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Energi Bunyi, Jurnal Pena lImiah, Vol. 1 No.1, hal. 52.

* Rora Rizky Wandini, Maya Rani Sinaga,(2019), Permainan Ular Tangga Dan
Kartu Pintar Pada Materi Bangun Datar, Vol. VIII, No. 1.



sendiri yang aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini penulis mencoba
mengangkat salah satu model pembelajaran yang diharapkan cocok dengan
pembelajaran IPA saat ini yaitu dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang menekankan pada proses penemuan sebuah konsep sehingga muncul
sikap ilmiah pada diri siswa.

Model inkuiri terbimbing dapat dirancang penggunaannya oleh guru
menurut kemampuan mereka atau menurut tingkat perkembangan
intelektualnya karena anak SD memiliki sifat yang aktif, sifat ingin tahu yang
besar, terlibat dalam suatu situasi secara utuh dan reflektif terhadap suatu
proses dan hasil-hasilnya yang ditemukan. Berpijak dari hal tersebut di atas
kelebihan model inkuiri terbimbing adalah guru mampu membimbing siswa
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada
suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan
dan tahap-tahap pemecahannya. Inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa
yang kurang berpengalaman dalam pembelajaran inkuiri. Melalui pembelajaran
model inkuiri siswa belajar berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru
hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran, sehingga dengan
model tersebut siswa tidak mudah bingung dan tidak akan gagal karena guru
terlibat penuh. Oleh karena itu model pembelajaran inkuiri terbimbing perlu
diuji efektivitasnya dalam meningkatkan sikap ilmiah berpikir kreatif siswa.’

Karakteristik model inkuiri sesuai jika diterapkan pada konsep yang

“Narni Lestari Dewi, N. Dates, | Wayan Sadia, (2013), Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar IPA,Jurnal
Pendidikan Dasar Ganesha, Volume 3, hal. 3-4.



memungkinkan keaktifan siswa menganalisis dan memecahkan persoalan
secara sistematik suatu konsep yang sedang dipelajari.

Kegiatan pembelajaran, dalam implementasi mengenal banyak istilah
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini
begitu banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Istilah model,
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik sangat familier dalam dunia
pembelajaran kita, namun terkadang istilah-istilah tersebut membuat bingung
para pendidik. Demikian pun dengan para ahli, mereka memiliki pemaknaan
sendiri-sendiri  tentang istilah-istilah tersebut. Untuk mengembangkan
kompetensi siswa dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar dan
kemampuan berpikir kreatif diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai
pada setiap kontens sains. Melalui model pembelajaran sains yang
dikembangkan dan diimplementasikan pada pembelajaran siswa SD
diharapkan mampu mengkonstruk pengetahuannya sendiri dan diharapkan
dapat menumbuhkan bahkan meningkatkan berpikir kreatif siswa.'®

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya perubahan serta inovasi
baru dalam menerapkan suatu model pembelajaran pada pembelajaran IPA.
karena proses pembelajaran tidak sepenuhnya menuntut siswa menjadi
perpustakaan yang mampu menampung seluruh penjelasan guru agar hasil
belajar meningkat, oleh karena itu, muncul gagasan untuk melaksanakan

penelitian mengenai inovasi pembelajaran yang tidak hanya mengukur hasil

'*M. B. Panjaital, M. Nur, B. Jatmiko, (2015), Model Pembelajaran Sains Berbasis
ProsesKreatif-Inkuiri Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Dan Pemahaman Konsep
Siswa Smp, Vol. 11 No. 1, hal. 10.
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belajar siswa dengan pembelajaran konvensional, melainkan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model pembelajaran yang memberi
fasilitas kepada siswa untuk merancang dan menemukan jawaban-jawaban
secara langsung dari pertanyaan-pertanyaan permasalahan yang diajukan guru
(model pembelajaran inkuiri terbimbing). Penerapan model tersebut diharapkan
akan menjadi suatu pengalaman bagi siswa dalam mengikuti proses belajar,
dimana diharapkan pemilihan model ini akan memunculkan kemampuan
berfikir kreatif siswa yang diharapkan meningkat.

Penelitian dilakukan oleh Nastiti Sari dengan judul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri Kasongan”,
menemukan bahwa strategi pembelajaran inkuiri terbimbing pada
pembelajaran IPA berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V SD Negeri Kasongan. Penelitian yang dilakukan olehl Ketut Neka, A.A.I.N.
Marhaeni, | Wayan Suastradengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri terbimbing Berbasis Lingkungan Terhadap Keterampilan Berpikir
Kreatif Dan Penguasaan Konsep IPA Kelas V SD Gugus VIII Kecamatan
Abang”, menemukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif
dan penguasaan konsep IPA antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran langsung.

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL

PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING TERHADAP
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KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF SISWA PADA MATA

PELAJARAN IPA”.

B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang berhubungan dengan
mata pelajaran IPA yaitu diantaranya:

1. Kurangnya guru membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran limu
Pengetahuan Alam.

2. Strategi pembelajaran tidak menarik, tidak mengkaitkan dengan dunia
nyata, serta tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
strategi yang digunakan masih kurang tepat.

3. Proses-proses pemikiran tinggi termasuk berpikir kreatif jarang dilatih.

4. Tidak ada praktek dan media dalam pembelajaran pesawat sederhana

sehingga siswa bosan dalam pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran

IPA”.
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D. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA.
Untuk mengetahui peningkatan Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata

Pelajaran IPA.

E. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah segai berikut:
Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA di SD.
Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan hasil belajar IPA.
Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan hasil
belajar IPA.
Bagi peneliti
Sebagai pedoman bagi penulis sebagai calon guru SD/MI nantinya dapat
memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang

diajarkan.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Berpikir Kreatif

1.1 Pengertiaan Berpikir Kreatif

Berpikir berasal dari kata dasar “pikir”. Arti dari kata ‘pikir” dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah apa yang ada dalam hari, akal budi,
ingatan, angan-angan; kata dalam hati, pendapat, pertimbangan. Berpikir
artinya menggunakan akal budi untuk menemukan jalan Kkeluar,
mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu.’Semua petunjuk akan
mampu dipecahkan bagi orang-orang Yyang mau berpikir atas
pemecahannya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 44

berikut:*®
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Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan
,yakni: perintah-perintah, larangan-larangan. Aturan dan lain-lain yang

terdapat dalam Al-Qur’an.”

YTanti Yuniar, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Agung Media Mulia), hal.479.
*Departemen Agama Republik Indonesia, (2004), Al-Qur’an dan Terjemahannya,
Surah An-Nahl Ayat 44, Jakarta: Karya Insan Indonesia, hal. 370.

13
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Dari ayat di atas menerangkan bahwasanya di dalam Al-Qur’an Allah
telah menjelaskan setiap manusia di kehendaki berpikir untuk memikiran
perintah, larangan, aturan, yang ditetapkan Allah agar mampu
memisahkan mana yang baik dan buruk. maka hendaknya bersyukur
kepada Sang Maha Pencipta karena manusia telah diberikan akal agar kita
bisa menggunakan dan mengembangkan kemampuan berpikir yang kita

miliki dengan baik dalam menjalankan hidup.

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang
bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
dipecahkan. Berpikir sebagai suatu kemampuan mental seseorang dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain berpikir logis, analitis,

sistemtis, kritis dan kreatif.'°

Dari sekian banyak jenis berpikir, berpikir
kritis dan kreatiflah yang merupakan perwujudan dari berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking). Dalam memandang kaitan antara berpikir
kreatif dan berpikir kritis terdapat dua pandangan. Pertama memandang
berpikir kreatif bersifat intuitif berbeda dengan berpikir kritis (analitis)
yang didasarkan pada logika dan kedua memandang berpikir kreatif
merupakan kombinasi berpikir analitis dan intuitif. Berpikir yang intuitif
artinya berpikir untuk mendapatkan sesuatu dengan menggunakan naluri

atau perasaan (feeling) yang tiba-tiba (insight) tanpa berdasar fakta-fakta

umum.?

9 Tatag Yuli Eko Siswono, (2008), Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan Dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif,
Surabaya: Unesa University Press, hal.12.

 Tatag Yuli Eko Siswono, (2008), Model Pembelajaran Matematika....., hal.13.
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Kreatif, berarti dalam pembelajaran peserta didik melakukan
serangkaian proses pembelajaran secara runtut dan berkesinambungan
yang meliputi, memahami masalah; merencanakan pemecahan masalah;
melaksanakan rencana pemecahan masalah; memeriksa ulang pelaksanaan
pemecahan.?’ Sehingga nantinya pembelajaran akan semakin aktif dan
menyenangkan karena pada tahap ini peserta didik akan dapat
memecahkan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan yang dumunculkan

oleh guru.

Berpikir kreatif banyak menggunakan otak kanan sedangkan berpikir
kritis dapat diajarkan dengan lebih banyak menggunakan otak kiri. Dari
kedua pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa pandangan yang pertama
memaknai berpikir kritis dan berpikir kreatif memiliki fungsi yang berbeda.
Sedangkan pandangan yang kedua memaknai berpikir kreatif dan berpikir
kritis tidak dapat dipisahkan. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran di sekolah. Berpikir
kreatif adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan bermacam-macam
kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam. Pada saat
menyelesaikan suatu persoalan, apabila menerapkan berpikir kreatif akan
menghasilkan banyak ide yang berguna dalam menemukan penyelesaian.
Kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang

dihasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.?

! Rora Rizky Wandini, (2017), Strategi Pembelajaran Operasi Bilangan
Berpangkat, VVol.05, No.02, ISSN: 2338-2163.

’Fiza Sulastri, Lisa Utami, Zona Octarya, (2019), Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Berbantuan Lembar Kerja Siswa
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Banyak definisi tentang kreativitas. Menurut KBBI, kreativitas adalah
kemampuan untuk untuk menciptakan atau daya cipta. Kreativitas adalah
suatu proses tercermin dalam kelancaran, kelenturan (fleksibilitas) dan
organilitas dalam berpikir serta kemampuan gagasan. Kreativitas adalah
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi
atau unsur-unsur yang ada. Kreativitas sebagai salah satu kemampuan
mental manusia yang dipandang sebagai suatu proses mengenai hal-hal baru
yang bersifat unik, konkret maupun abstrak, baik verbal maupun nonverbal.
Kreativitas verbal dapat ditunjukkan dengan kemampuan berbahasa yang
baik dan benar. Kemampuan berbahasa digunakan untuk berkomunikasi
sekaligus  berpikir, sehingga antara penggunaaan bahasa untuk
berkomunikasi dengan pikiran terdapat kaitan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan.

Manusia kreatif menurut Webster adalah manusia yang memiliki
kemampuan untuk menciptakan sesuatu, menjadikan sesutu dari tidak ada
menjadi ada, menciptkan bentuk baru, serta menghasilkan sesuatu melalui
daya imajinasi. Menurut H.H.Fox. “Setiap proses berpikir yang mengasilkan
berbagai bentuk atau ekspresi yang orisinil”. Seluruh pakar bahwa orang
kreatif jauh lebih diunggulkan dari pada orang yang tidak kreatif. Menurut
Rogers, kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang.
Kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua

kemampuan organisme.

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Koloid, Konfigurasi, Volume
3 Nomor 1, hal. 15-16.
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Menurut David Cambell, kreativitas adalah kegiatan yang
mendatangkan hasil yang sifatnya: (1) baru/novel, belum ada sebelumnya,
segar, menarik, aneh dan mengejutkan; (2) berguna (useful): lebih enak,
lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong, mengembangkan,
mendidik, memecahkan masalah, mengurang hambatan, mengatasi
kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik/banyak; (3) dapat dimengerti
(understandble) hasil yang sama dapat dimengerti dan dapat dibuat di lain
waktu. Kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata,
baik berbentuk aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu

relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.

Kreativitas memang merupakan kecerdasan tertinggi manusia yang
dapat dicapai seperti yang diungkapkan dalam Bloom’s taxonomy. Ada
beberapa tingkat pemikiran manusia dari yang rendah (LOTS/lower order
thinking skills) sampai yang tinggi (HOTS/higher order thinking skills).
Tertanyata yang paling tinggi adalah kreatif, dan yang paling rendah adalah
mneghafal. Apabila anak lebih banyak disuruh menghafal, maka
kemampuan berpikir yang lebih tinggi tidak akan berkembang. Kreativitas
merupakan salah satu yang dimiliki anak yang perlu dikembangkan sejak
usi dini. Setiap anak memilki bakat kreatif, dan ditinjau dari segi pendidikan
bakat kreatif dapat dikembangkan dan perlu di pupuk sejak dari usia dini.

Bila bakat kreatif anak tidak dipupuk maka bakat tersebut tidak akan
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berkembang secara optimal, bahkan menjadi bakat yang terpendam

yangtidak dapat diwujudkan.

Adapun berpikir kreatif adalah mengkaji masalah dengan perspektif
yang baru, menumbuhkan pandangan dan wawasan baru untuk
menghasilkan solusi dengan cara yang sangat luar biasa. Berpikir kreatif
adalah aktivitas mental yang mendorong dan berkembangnya pandangan-
pandangan asli, organilitas dan wawasan baru.

Kreativitas mempersyaratkan seseorang mampu berpikir pada level
tertinggi. Dalam konteks ini, institusi pendidikan seyogianya mampu
menghasilkan outcome level tertinggi tersebut, dengan tiga kemampuan:
kemampuan menyelesaikan masalah, berpikir kreatif, dan mampu
melakukan penyelesaian masalah berbasis data melalui penelitian inquiry.

Demikian pula halnya dengan berpikir kreatif, yakni sebuah
kemampuan berpikir imajinatif, namun rasional karena terkait dengan
penemuan baru. Berpikir kreatif selalu berawal dari bepikir kritis, yakni
pemikiran kritis itu berimplikasi pemikiran kreatif, yakni menemukan dan
melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada, atau memperbaiki sesuatu
yang sebelumnya tidak baik, dengan berbagai formula dan pendekatan baru.
Kultur bepikir kreatif ini harus mulai dikembangkan sejak peserta didik di
sekolah menengah, agar mereka terbiasa dengan kreativitas, walaupun
mungkin tidak bisa masuk dalam struktur pembelajaran secara formal,
namun dalam berbagai proses pembelajaran memerlukan pelibatan

kreativitas siswa.
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1.2 Ciri-Ciri Berpikir Kreatif

Secara umum, ada empat tahap dalam peningkatan kebiasaan berpikir
kreatif yang bisa dikembangkan pada berbagai aktivitas belajar siswa.

Pertama, persiapan yakni proses pengumpulan berbagai informasi
untuk diuji (sebuah opsi dalam penyelesaian masalah, jika kreativitas ini
dikembangkan untuk menyelesaikan masalah). Pemikiran kreatif akan
mempertanyakan dan menginvestasikan hubungan antara kejadian, ide dan
tujuan, sampai dia memperoleh sebuah hipotesis.

Kedua, inkubasi, yakni suatu rentang waktu untuk merenungkan
hipotesis tersebut sampai dia memperoleh sebuah keyakinan bahwa
hipotesisnya itu sangat rasional.

Ketiga, iluminasi, yakni fase kecerahan saat pemikiran memperoleh
kayakinan benar bahwa hipotesisnya itu yang paling kuat dan paling benar.

Keempat, verifikasi, yakni pengujian kembali hipotesisnya untuk
dijadikan sebuah rekomendasi perbaikan atau perubahan berdasarkan hasil
temuan baru.?

Menurut Filsaime berpikir kreatif adalah proses berpikir yang
memiliki ciri-ciri kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian atau
organilitas (organility) dan merinci atau elaborasi (elaboration). Kelancaran
adalah kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang benar sebanyak
mungkin secara jelas. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengeluarkan
banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak monoton dengan melihat

dari berbagai sudut pandang. Orginalitas adalah kemampuan untuk

#Zubaedi, (2017), Strategi Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan Sekolah),
Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 106-145.
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mengeluarkan ide atau gagasan yang unik dan tidak biasanya, misalnya
yang berbeda dari yang ada di buku atau berbeda dari pendapat orang lain.
Elaborasi adalah kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menambah detail dari ide atau gagasannya sehingga

lebih bernilai.?*

2. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
2.1 Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dalam arti sempit sebagai
disiplin ilmu dari physical sciences dan lifesciences. Yang termasuk
physical sciences adalah ilmu-ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi,
meteotrologi, dan fisika; sedangkan life sciences meliputi (anatomi,
fisiologi, zoologi, citologi dan seterusnya). Ilmu pengetahuan alam
merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu nature science,
artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan dengan alam atau
bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu
pengetahuan alam (IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut
sebagai ilmu tentang alam. llmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam ini. IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun
secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan

yang dilakukan oleh manusia.?Oleh sebab itu cabang ilmu pengetahuan

**Yuli Nurul Fauziah, (2011), Analisis Kemampuan Guru Dalam Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar Kelas V Pada Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam, Jurnal Edisi Khusus, Vol. 1 No. 2, hal. 100.

»Usman Samatowa,(2018), Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, Jakarta: Permata
puri media, hal. 1-3.
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alam (IPA) menjadi dasar lainnya berbagai disiplin ilmu untuk memajukan
dan mengembangkan peradaban manusia. Hal ini juga di sebutkan dalam Al
Qur’an yaitu QS Al-Mulk 1-5

lally gah G B (1) S sl B o 3hs AL oy 3 A
L il ol e i G318 o301 (2) oD G sh Sad Gl i kst
20 & (3) skt e o O il gadd U e a3 G B 5
L L) U3 Bly(4) Dpes by Uald gl o) GG (08 )

(5) ) G362 LS Ty bl Lo o) WLild 3 ey

Artinya: Mahasuci Allah Yang menguasai segala kerajaan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan mati dan hidup, supaya
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. Yang telah menciptakan tujuh langit
berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang
Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian
pandanglah sekali lagi, niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu
dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam
keadaan payah. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat
dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat
pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang

menyala-nyala.?®

*Al-qur’an dan Terjemahan, (2010), Hijaz Syaamil Qur’an Terjemahan Tafsir
Perkata, Bandung: Hijaz Syaamil Qur’an, hal. 562.
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Dari ayat tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa Allah Swt.
mengagungkan diri-Nya Yang Maha mulia dan memberitahukan bahwa di
tangan kekuasaan-Nyalah semua kerajaan. Yakni Dialah Yang Mengatur
semua makhluk menurut apa yang dikehendaki-Nya, tiada akibat bagi apa
yang telah diputuskan-Nya, dan tiada yang menanya tentang apa yang
diperbuat-Nya karena keperkasaan-Nya, kebijaksanaan-Nya, dan keadilan-
Nya.

Pendidikan IPA merupakan salah satu pendidikan sains yang terdapat
dalam kurikulum di Indonesia. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pada kenyantaannya kegiatan proses pembelajaran IPA di kelas
masih berpusat pada guru (teacher centered), Guru hanya menuntut siswa
menghafal konsep dan menghafal rumus. Siswa hanya duduk, mendengar,
mencatat, dan menghafalkan konsep. Siswa tidak diajak aktif mengikuti
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan siswa
menjadi bosan. Guru tidak memberi kesempatan bagi siswa untuk
menemukan konsep, mengembangkan kemampuan proses berpikir dan
kecakapan hidup.’

Hakikat pembelajaran IPA, menurut susanto, terdiri dari tiga bagian,

yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Penjelasan

2 S .M. Ningsih, Bambang S., A. Sopyan, Implementasi Model Pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (Pogil) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa, Unnes Physics Education Journal, Vol. 1 No. 2, hal. 45.
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selengkapnya mengenai tiga bagian tersebut diuraikan Susanto sebagai

berikut:

1. llmu pengetahuan alam sebagai produk
Sebagai produk, IPA merupakan kumpulan hasil penelitian yang telah
ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebagai
kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai produk,
anatara lain, yaitu : fakta-fakta, prinsip, hukum dan teori-teori IPA.

2. llmu pengetahuan alam sebagai proses
Sebagai proses, IPA adalah untuk menggali dan memahami pengetahuan
tentang alam. Adapun proses dalam IPA disebut dengan keterampilan
proses sains. Keterampilan proses sains didefinisikan oleh Paolo dan
Marten dalam Samatowa adalah: mengamati, mencoba memahami apa
yang diamati, menggunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa
yang terjadi dan menguji ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat
apakah ramalan itu benar.

3. llmu pengetahuan sebagai sikap
Mengutip pendapat Sulistyorini, Susanto mencatat sembilan aspek yang
dikembangkan dari sikap ilmiah IPA, vyaitu: sikap ingin tahu, ingin
mendapat sesutu yang baru, sikpa kerja keras, tak mudah putus asa, tidak
berprasangka diri, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir bebas, dan
kedisiplinan diri.?®

Pengembangan sikap ilmiah di SD/MI memilki kesesuaian dengan

tingkat perkembangan kognitifnya. Menurut Piaget anak usia sekolah dasar

Andi  Prastowo, (2019), Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Jakarta:
Prenada Media Group, hal. 82-83.
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yang berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 11 atau 12 tahun masuk dalam
kategori fase operasional konkret. Fase yang menunjukkan adanya sikap
keingintahuannya cukup tinggi untuk mengenali lingkungannya. Dalam
kaitannya dengan tujuan pendidikan sains, maka pada anak sekolah dasar
mengembangkan kemampuan berpikir dan bersikap terhadap alam,
sehungga dapat mengetahui rahasia dan gejal-gejala alam.

IPA melatih anak berpikir kreatif dan objektif. Pengetahuan yang
benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak ukur kebenaran
imu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis,
diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan objeknya, sesuai
dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui
panca indera. Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA dalah suatu proses
mempelajari alam baik itu berupa kenyataan atau fenomena alam yang
faktual, prinsip maupun konsep sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan

sehari-hari.

2.2 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Berbagai alasan yang menyebabkan mata pelajaran IPA dimasukkan

di dalam suatu kurikulum sekolah yaitu :

1. Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya hal itu tidak perlu
dipersoalkan panjang lebar.
2. Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu

mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuan berpikir
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kritis; misalnya IPA diajarkan dengan mengikuti metode ‘“menemukan
sendiri”.

3. Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat
hapalan belaka.

4. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat

membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

3. Pesawat Sederhana
Pesawat sederhana adalah alat bantu yang digunakan manusia untuk
membantu aktivitas sehari-hari dan terdiri dari susunan alat-alat yang
sederhana. Tujuan menggunakan pesawat sederhana adalah untuk :
a. melipatgandakan gaya atau kemampuan manusia
b. mengubah arah gaya yang dilakukan manusia
c. menempuh jarak yang lebih jauh atau memperbesar kecepatan.

Jadi, pesawat sederhana diperlukan bukan untuk menciptakan gaya atau
menyimpan gaya. Pesawat sederhana digunakan untuk memudahkan
pelaksanaan pekerjaan, walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama
karena menempuh lintasan yang lebih jauh. Pesawat sederhana
dikelompokkan kedalam 4 jenis, yaitu

3.1 Pengungkit atau tuas
Pengungkit/tuas adalah salah satu pesawat sederhana yang digunakan
untuk mengubah efek atau hasil dari suatu gaya. Hal ini dimungkinkan

terjadi dengan adanya sebuah batang ungkit dengan titik tumpu, titik
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kuasa,dan titik beban yang divariasikan letaknya. Titik tumpu/fulcrum

merupakan titik dimana batang ditumpu dan tempat batang diputar. Titik

beban merupakan titik tempat bekerjanya beban. Sedangkan titik kuasa
merupakan tempat diadakannya gaya/kuasa. Pengungkit/tuas dapat
digolongkan menjadi 3 yaitu :

1) Tuas golongan pertama adalah tuas yang mempunyai titik tumpu diantara
beban dan kuasa. Contohnya : jungkat — jungkit, gunting, linggis dan
palu untuk mencabut paku.

2) Tuas golongan kedua adalah tuas yang mempunyai titik beban berada
diantara titik tumpu dan titik kuasa. Contohnya : pemecah biji, gerobak
dorong.

3) Tuas golongan ketiga adalah tuas yang mempunyai titik kuasa diantara
titik tumpu dan titik beban. Contohnya : sekop dengan lengan, lengan

bawah saat mengangkat beban.

3.2 Katrol atau kerek

Katrol adalah suatu roda yang berputar pada porosnya. Katrol
biasanya digunakan bersama— sama dengan rantai dan tali. Benda—benda
yang berat biasanya dapat diangkat menggunakan katrol. Katrol dapat
merubah arah gaya yang digunakan untuk menarik atau mengangkat
benda.Katrol dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu:
1) Katrol tunggal adalah katrol yang posisinya tidak berubah. Contohnya

kerekan pada sumur.
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2) Katrol bebas adalah katrol yang posisinya selalu berubah. Dipasang
pada tali yang bergantung sehingga mudah untuk dipindahkan.
Digunakan untuk memudahkan dalam mengangkat dan memindahkan
beban.

3) Katrol majemuk adalah perpaduan antara katrol tetap dan katrol bebas
yang dihubungkan dengan tali.

3.3 Bidang miring

Bidang miring merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang
digunakan untuk memindahkan benda dengan lintasan yang miring. Dengan
menggunakan bidang miring beban yang berat dapat dipindahkan ketempat
yang lebih tinggi dengan lebih mudah, artinya gaya yang kita keluarkan
menjadi lebih kecil bila dibanding tidak menggunakan bidang miring.
Semakin landai bidang miring semakin ringan gaya yang harus Kkita
keluarkan. Namun bidang miring memiliki kelemahan yakni untuk melalui
harus menumpuh jarak yang lebih. Bidang miring tidak mengurangi
pekerjaan melainkan mempermudah pekerjaan. Bidang miring biasanya
digunakan untuk membuat baji.

Baji adalah salah satu pesawat sederhana yang menggunakan prinsip
bidang miring. Secara teknis baji terdiri dari dua bidang miring, yang
digunakan untuk memisahkan dua obyek, atau bagian-bagian obyek, dengan
penerapan gaya, tegak lurus terhadap permukaan miring, yang dihasilkan
oleh pengubahan gaya yang diberikan pada bagian ujung yang lebar. Baji
biasanya terbuat dari batu atau logam yang dibuat tebal pada salah satu

ujungnya sedangkan ujung yang lain dibuat lebih tipis sehingga bagian
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ujung yang tipis menjadi lebih tajam. Pada zaman dahulu baji digunakan
untuk membelah kayu atau memotong hewan dan memotong benda-benda
lain. Sebagai contoh adalah peralatan rumah tangga yang dibuat dalam
bentuk baji misalnya :

1. Kapak digunakan untuk membelah atau memotong kayu.

2. Pahat digunakan oleh tukang ukir untuk membuat patung

3. Paku digunakan untuk menyambung atau menempelkan benda

4. Pisau digunakan untuk memotong.

Selain itu sekrup menggunakan prinsip bidang miring. Pada dasarnya
sekrup adalah bidang miring yang melilit pada sebuah silinder oleh karena
itu apabila sekrup diputar atau diulir maka sekrup tersebut dapat bergerak
maju mundur. Selain itu bidang miring dan baji yaitu pada bidang miring
yang bergerak adalah bendanya sedangkan bidang miringnya tetap. Pada

baji yang bergerak adalah bidang miringnya sedangkan bendanya tetap.

3.4 Roda berporos

Roda berporos adalah pesawat sederhana yang memakai roda dan
mempunyai poros tempat roda berputar. Sering digunakan dalam pesawat
modern seperti motor, setir mobil, roda mobil, dan pesawat terbang. Juga
digunakan pada alat-alat yang sederhana seperti gerobak, kerek timba,
tombol pintu. Adapun manfaat roda adalah untuk memudahkan dan

memindahkan suatu benda. Prinsip kerja roda berporos adalah : semakin
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besar rooda, gaya yang diperlukan akan semakin kecil dan semakin kecil

roda maka gaya yang diperlukan semakin besar. %

4. Model Pembelajaran
Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua kata aktivitas belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan
pada siswa, sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh guru. Jadi
istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan
kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar
(BM). Proses belajar mengajar (PBM), atau Kegiatan Belajar mengajar (KBM).
Kata atau istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong baru,
yang mulai populer semenjak lahirnya Undang-Undang ini, pembelajaran
diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.*® Pembelajaran merupakan suatu system
yang disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung proses
belajar siswa serta memuat suatu kegiatan yang sistematik, bersifat interaktif
dan komunikatif antara guru ke siswa maupun sebaliknya. Pada prosesnya
pembelajaran yang dirangkai guru untuk setiap pertemuannya memiliki capaian

kompetensi yang berbeda. Capaian kompetensi tersebut dikatakan berhasil

*Ni Wayan Marti, 2012,Pengembangan Media Pembelajaran Pesawat Sederhana
Untuk Siswa Sekolah Dasar Berbasis Multimedia, Prosiding APTEKINDE, hal. 359-360.

*° Rora Rizky Wandini & Maya Rani Sinaga, (2018), Games Pak Pos Membawa
Surat Pada Sintax Model Pembelajaran Tematik, Jurnal Raudhah, VVol.06 No.01, ISSN:
2338-2163.
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ditandai dengan perolehan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif pada
diri individu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.*

Pembelajaran mempunyai arti proses mengajar dan belajar,
pembelajaran sama dengan proses belajar. Dalam proses beljar mengajar.
Siswa bukan saja mentranfer materi yang disajikan, tetapi juga meresponnya
dengan perbuatan seperti bertanya, berlatih, menyelesaikan tugas, dan
perbuatan-perbuatan positif lainnya.** Konteks pembelajaran terdapat dua
komponen penting, yaitu pendidik dan peserta didik yang saling berinteraksi.
Jadi, pembelajaran didenfinisikan sebagai pengorganisasian atau penciptaan
atau pengaturan suatu kondisi lingkungan dengan baik sebaik-baiknya yang
menimbulkan keinginan belajar pada peserta didik. Model pembelajaran adalah
kerangka koseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorginasasikan pengalaman belajar pesrta didik untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran
serta pendidik dalam merencanakan dan melakasanakan pembelajaran.

Sebuah model pembelajaran terkait dengan teori tertentu. Berdasarkan
tori tersebut dikembangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi,
dan sistem pendukung untuk membantu siswa dalam membangun/
mengontruksi pengetahuan melalui interaksi dengan sumber belajar. Model
pembelajaran memiliki: 1) sintaks (fase pembelajaran); 2) sistem sosial; 3)

prinsip reaksi; 4) sistem pendukung; dan 5) dampak. Sintak adalah tahapan

*! Rora Rizky Wandini dkk, (2020), Pengembangan Media Big Book Terhadap
Kemampuan Memprediksi Bacaan Cerita Siswa Sekolah Dasar, Jurnal llmiah
Pemdidikan Dasar, Vol. 2, No.1, E-ISSN: 2714-7711.

*? Rora Rizky Wandini dkk, (2019), Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative
Group Investigation Dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Pidato, Vol. 11, No.
1.
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dalam mengimplementasi model dalam kegiatan pembelajaran. Sintaks
menunjukkan kegiatan apa saja yang diperlukan oleh guru dan siswa mulai dari
awal pembelajaran sampai kegiatan akhir. Sistem sosial menggambarkan peran
dan hubungan antara guru dengan siswa dalam aktivitas pembelajaran. Prinsip
reaksi merupakan informasi bagi guru untuk merespon dan menghargai apa
yang dilakukan oleh siswa. Sementara itu, sistem pendukung mendeskripsikan
kondiri pendukung yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan model
pembelajaran. Sebuah model pembelajaran juga memiliki efek atau dampak
instruksional dan pengiring (nurturant effect). Dampak instruksional
merupakan dampak langsung yang dihasilkan dari materi dan keterampilan
berdadarkan aktivitas yang dilakukan. Sementara dampak pengiring merupakan
dam tidak langsung yang dihasilkan akibat interaksi dengan lingkungan
belajar.**Komponen dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki
model, agar dapat secara efektif dan efesien, mengenak pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki model itu ialah menguasi
teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.**

Model pembelajaran dikembangkan sedemikian rupa untuk mendukung
jalannya proses belajar-mengajar dengan baik. Model tersebut merupakan pola
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan

berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model

*Ridwan Abdullah Sani, (2016), Inovasi Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, hal.
97-98.
**Roestiyah N.K, (2001), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 1.
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pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori psikologis,
sosiologis, psikiatri, analisis sistem atau teori-teori lainnya.

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Joyce & Weil
mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah “ a pattern or a plan,
which can be used to shape a curriculum of course, to select instructional
material, and to huide a teacher action”. Hal ini bermakna bahwa model
pembelajaran merupakan sejenis pola atau rencana yang dapat dipergunakan
dalam menentukan kurikulum mata pelajaran, untuk menentukan materi
pelajaran, dan membimbing aktivitas guru.®

Secara khusus, model pembelajaran diartikan sebagai suatu pola
kegiatan pendidik dan peserta didik untuk menghasilkan perubahan-perubahan
pada diri peserta didik sebagai akibat proses pembelajaran. Model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan kata
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik.*

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rangkaian atau
tahap-tahap pembelajaran yang digunakanoleh guru dalam merancang
penyajian materi ajar sehingga peserta didik mendapat informasi dan dengan

kegiatan pembelajaran itu nantinya tercapainya tujuan pembelajaran.

*N. Lia Marliana & Suhertuti, (2018), Strategi Belajar Mengajar Bahasa
Indonesia, Bandung: Remja Rosdakarya, hal. 46.

%Saur Tampubolon, (2014), Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Pendidikan Dan Keilmuan, Jakarta: Erlangga. hal. 87-88.
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4.1 Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert
Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk
melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

c. Misalnya model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan
proses berpikir induktif.

d. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Misalnya Synectic dirancang untuk memperbaiki Kkreativitas
dalam pelajaran mengarang.

e. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (Syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3)
sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model
pembelajaran.

f. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

g. Dampak tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar
yang dapat diukur (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka

panjang.
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h. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman

model pembelajaran yang dipilihnya.*’

5. Hakikat Inkuiri

5.1 Pengertian Inkuiri

Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inquiry yang merupakan kata
dalam bahasa Inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan;
terjemahan bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari
dan menemukan sendiri”. Carin dan Sund mengemukakan bahwa inquiry
adalah the process of investigating a problem. Adapun Piaget
mengemukakan bahwa metode inkuiri merupakan metode yang
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen
sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, serta
menghubungkan penemuan yang lain, membandingkan apa Yyang
ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain.*® Dalam konteks
penggunaan inkuiri sebagai metode belajar mengajar, siswa ditempatkan
sebagai subjek pembelajaran, yang berarti bahwa siswa memilki andil besar
dalam menentukan suasana dan model pembelajaran. Dalam metode ini,
setiap peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar, salah satunya dengan secara aktif mengajukan pertanyaan yang

baik terhadap setiap materi yang disampaikan dan pertanyaan tersebut tidak

*’Deni Darmawan & Dinn Wahyudin, (2018), Model Pembelajaran Di Sekolah,
Bandung: Remaja Rosadakarya, hal. 4.

% E. Mulyasa, (2009), Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet.8; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya), h. 108.
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harus selalu dijawab oleh guru, karena semua peserta didik memiliki

kesempatan yang sama untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang

diajukan.
Pengertian dasar dari pembelajaran berbasis inkuiri seperti yang
diungkapkan oleh beberapa ahli sebagai berikut:

a. W.Gulo: “Pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri”.*®

b. Wina Sanjaya: Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan.*°

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa inkuiri
merupakan salah satu model pembelajaran untuk mendapatkan informasi,
menemukan dan melibatkan berbagai proses mental siswa untuk
menemukan suatu pengetahuan (konsep dan prinsip) yang dimiliki oleh
siswa. Keterlibatan siswa dalam setiap proses merupakan bagian penting
dalam pengembangan kemampuan siswa itu sendiri, karena keterlibatan

tersebut merupakan kegiatan mental-intelektual dan sosial-emosional.

*Khoirul Anam, (2017), Pembelajaran Berbasis Inkuiri Metode dan Aplikasi,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 7-11.

“Syafaruddin Nurdin & Adriantoni,(2016), Kurikulum dan Pembelajaran, Depok:
Raja Grafindo Persada, hal. 214.
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Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan metode pembelajaran yang
memberi ruang sebebas-bebasnya bagi siswa untuk menemukan gairah dan
cara belajarnya masing-masing. Siswa tidak lagi dipaksa untuk belajar
dengan gaya atau cara tertentu, mereka dikembangkan untuk menjadi
pembelajar yang kreatif dan produktif. Pada pembelajaran berbasis inkuiri
tidak lagi berpusat pada guru (teacher-centered instruction), tetapi pada
pengembangan nalar kritis siswa (student-centered approach).

Model pembelajaran inkuiri merupakan sebuah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan kreatif
(konsep, prinsip, dan teknik menyelidiki masalah) untuk mencari dan
menemukan jawaban dari suatu masalah dipertanyakan. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk melatih kreativitas dan keterampilan berpikir ilmiah
siswa yaitu dengan mengubah model pembelajaran yang digunakan.
Pembelajaran yang biasanya masih berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Upaya ini
diharapkan dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
menunjang perkembangan sikap ilmiah siswa. Model pembelajaran inkuiri
merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa. Pembelajaran inkuiri
terbimbing memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan
kreativitas yang dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang ada. Metode inkuiri terbimbing dapat menumbuhkan kreativitas siswa

dalam berkarya di mata pelajaran IPA. Model inkuiri terbimbing dapat
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melatih Kkreativitas berpikir siswa. Pembelajaran inkuiri terbimbing siswa
terlibat dalam proses menemukan konsep, mendiskusikan ide,
mengembangkan fakta-fakta berdasarkan penjelasan, dan
mengomunikasikan ide. Pembelajaran ini memberi kesempatan kepada
siswa untuk lebih memahami makna dari suatu konsep dan mengajak siswa
untuk berpikir secara kreatif dalam proses menemukan pengetahuan.**
Berdasarkan berbagai pengertian model inkuiri yang telah
dikemukakan oleh para pakar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model
inkuiri menitik beratkan pada aktivitas siswa. Dalam model inkuiri siswa
mengkonstruk sendiri pemahamannya dengan proses memecahkan masalah
dari persoalan yang diajukan guru menggunakan prinsip metode ilmiah atau
saintifik. Secara umum metode ilmiah itu seperti mengidentifikasi
persoalan, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan

menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

5.2 Tujuan Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan untuk mendorong siswa
semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan imajinasi, siswa
dibimbing untuk menciptakan penemuan-penemuan, baik yang berupa
penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun menciptakan ide, gagasan,
atau alat yang belum pernah ada sebelumnya. Oleh karenanya, siswa

didorong bukan saja untuk mengerti materi pelajaran, tetapi juga mampu

“'Unes Satuz Zahro, Ellianawati, Siti Wahyuni, (2019), Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing untuk Melatih Kreativitas dan KeterampilanBerpikir limiah Siswa, Unnes
Physics Education Journal, Vol.8 No. 1, hal. 2.
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menciptakan penemuan. Dengan kata lain, siswa tidak akan lagi berada
dalam lingkup pembelajaran telling science akan tetapi didorong hingga bisa

doing science.

5.3 Ciri — Ciri Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Ada banyak hal yang bisa dilakukan mengetahui efektivitas inkuiri
dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan mengamati ciri-cirinya.

Berikut adalah ciri-ciri yang dimaksud:

a. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiri menempatkan
siswa sebagai subjek belajar.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan demikian,
strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab
antara guru dan siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan
inkuiri.

c. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis,
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atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental.*?

Dengan demikian siswa tidak hanya dituntut untuk menguasi materi
pelajaran, akan tetapi lebih pada bagaimana mereka dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya untuk lebih mengembangkan pemahamannya
terhadap materi pelajaran tertentu. Sebaliknya siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan bepikirnya manakala ia bisa menguasai
materi pelajaran.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berfokus kepada siswa (student centered approach).
Dengan demikian strategi ini siswa memegang peran penting dalam

mendominasi proses pembelajaran berlangsunng nantinya.

5.4 Tingkatan Inkuiri
a. Inkuiri Terkontrol

Inkuiri merupakan kegiatan inkuiri dimana masalah atau topik
pembelajaran berasal dari guru atau bersumber dari buku teks yang
ditentukan oleh guru. Dalam tahap ini guru memegang kontrol penuh atas
seluruh proses pembelajaran. Meskipun demikian tidak berarti bahwa guru
sama sekali tidak memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat; guru harus
tetap memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, hanya saja porsinya masih sedikit, mungkin hanya sebatas

mengajukan pertanyaan yang sifatnya closes-ended.

222.

“Abdul Majid, (2017), Strategi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal.
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b. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing (guided Inquiry) adalah inkuiri yang banyak
dicampuri oleh guru. Guru banyak mengarahkan dan memberikan petunjuk
baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan
selama proses inkuiri.*® Inkuiri terbimbing (guided Inquiry) merupakan
kegitan inkuri dimana maslaah dikemukan oleh guru atau narasumber dari
buku teks kemudian siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap
permasalahan tersebut dibawah bimbingan intensif guru.**

Pada tahap ini siswa bekerja (bukan hanya duduk, mendengarkan lalu
menulis) untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dikemukakan
oleh guru di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Tugas guru lebih
seperti memancing siswa untuk melakukan sesuatu. Guru datang ke kelas
dengan membawa masalah untuk dipecahkan oleh siswa, kemudian mereka
dibimbing untuk menemukan cara terbaik dalam memecahkan masalah
tersebut. Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan langsung
oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang dibuat dalam lembar kerja
siswa baik berupa LKS maupun modul, oleh sebab itu, lembar kerja dibuat
khusus untuk membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan dan
menarik kesimpulan. Beberapa tokoh, seperti Bonnstetter, Marten-Hansen
dan Oliver-Hoyo menyebutkan tahapan ini sebagai inkuiri terbimbing

(guided inquiry).

* Paul Suparno, (2007), Metodologi Pembelajaran Fisika, (Cet. 1; Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma), hal. 68.

* Sofan Amri dan lif Khoiri Ahmadi, (2010), Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif
dalam Kelas, (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher), hal. 89.
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Pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu suatu model pembelajaran
inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau
petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaanya dibuat oleh
guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelajaran
inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik.
Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta
didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan. Dengan demikian, siswa yang
berpikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu
mengikuti  kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa
mempunyai tinggi tidak memonopoli kegiatan. Oleh sebab itu, guru harus
memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus.*
Inkuiri ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu
tertentu. Orlich, et.al menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri
terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu:*®
a) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik
hingga membuat inferensi atau generalisasi.

b) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau objek
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai.

c) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian,

data, materi, dan berperan sebagi pemimpin kelas.

“Muhammad  Fathurrohman, (2017), Model-Model Pembelajaran Inovatif
Alternatif Desain Pembelajaran Yang Menyenangkan, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal.
106-107.

**Sofyan Amri dan lif Khoiru Ahmadi, (2010), Proses Pembelajaran Kreatif dan
Inovatif dalam Kelas, (Cet. 1: Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher), hal.89.
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d) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna
berdasrkan hasil observasi di dalam kelas.

e) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratotium pembelajaran.

f) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa.

g) Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil

generalisasinya sehingga dapat memanfaatkan oleh siswa dalam kelas.

c. Inkuiri Terencana

Dalam inkuiri terencana, siswa difasilitasi untuk dapat
mengidentifikasi masalah dan merancang proses penyelidikan. Siswa
dimotivasi untuk mengemukakan gagasannya dan merancang cara untuk
menguji gagasan tersebut. Untuk itu siswa memliki perencanaan yang baik
dalam melatih keterampilan berpikir Kkritis seperti mencari informasi,
menganalisis argumen dan data, membangun dan mensistesis ide-ide baru,
memanfaatkan ide-ide yang awalnya unruk memecahkan masalah serta
menggeneralisasikan data. Guru berperan dalam mengarahkan siswa untuk
membuat kesimpulan tentatif yang menjadikan kegiatan belajar lebih
menyerupai kegiatan penelitian seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli.
d. Inkuiri Bebas

Tahap terakhir adalah inkuiri bebas; siswa diberi kebebasan untuk
menentukan masalah lalu dengan seluruh daya upayanya memecahkan
masalah tersebut. Pada tahap ini, siswa didorong untuk belajar secara
mandiri dan tidak lagi hanya mengandalkan intruksi dari guru. Oleh

karenanya siswa selain harus responsif, juga tertuntut harus tetap teliti. Guru
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hanya akan berperan sebagai fasilitator selam proses pembelajaran

berlangsung, guru akan memberikan penilaian serta masukan-masukan yang

membangun, sehingga kedepannya siswa dapat menjalani proses

pembelajaran secara lebih baik.

Beberapa karakteristik yang menandai kegiatan inkuiri bebas ialah:

a) Siswa mengembangkan kemampuannya dalam melakukan observasi
Khusus untuk membuat inferensi.

b) Sasaran belajar adalah proses pengamatan kejadian, objek dan data yang
kemudian mengarahkan pada perangkat generalisasi yang sesuai.

c) Guru hanya mengontrol ketersediaan materi dan menyarankan materi
inisiasi.

d) Dari materi yang tersedia siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan tanpa
bimbingan guru.

e) Ketersediaan materi di dalan kelas menjadi penting agar kelas dapat
berfungsi sebagai laboratorium.

f) Kebermaknaan didapatkan oleh siswa melalui observasi dan inferensi
serta melalui interaksi dengan siswa lain.

g) Guru tidak mmebatasi generalisasi yang dibuat oleh siswa.

h) Guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan generalisasi yang

dibuat sehingga dapat bermanfaat bagi semua siswa dalam kelas.
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5.5 Prinsip-Prinsip Inkuiri
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan ketika memutuskan
untuk menggunakan strategi inkuiri dalam sebuah proses pembelajaran.
Beberapa strategi tersebut adalah sebagai berikut.
1. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utama dari pembelajaran menggunakan strategi inkuiri adalah
pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian strategi
pembelajaran inkuiri ini selain berorientasi pada hasil belajar juga
berorientasi pada proses belajar. Oleh karena itu, keberhasilan dari proses
pembalajaran dengan menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan
oleh sejauh mana siswa dapat menguasai materi pembelajaran, akan
tetapi sejauh mana beraktivitas dan berproses dalam menemukan sesuatu.
2. Prinsip interaksi
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antar siswa, interaksi siswa dengan guru maupun interaksi antara siswa
dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi, artinya
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagi pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan
(directing) agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya
melalui interaksi mereka.
3. Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri adalah guru sebagai penanya. Dengan demikian,

kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya
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usdah  merupakan bagian dari proses berpikir. Oleh sebab itu,
kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat
diperlukan.
4. Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi juga merupakan
proses berpikir, yaitu proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik
otak kiri maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan
dan penggunaan otak secara maksimal. Belajar yang hanya cenderung
menggunakan otak kiri dengan memaksa anak untuk berpikir logis dan
rasional, akan membuat anak dalam posisi “kering dan hampa”. Oleh
karena itu, belajar berpikir logis dan rasional perlu didukung oleh
pergerakan otak kanan.
5. Prinsip keterbukaan

Belajar merupakan suatu proses mencoba berbagai kemungkinan, yakni
dengan prinsip segala sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak
perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan
kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah
pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai
hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah
menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa
mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran

hipotesis yang diajukan.*’

“Khoirul Anam, (2017), Pembelajaran Berbasis Inkuiri...,hal. 18-22.
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5.6 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri
Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang banyak di

anjurkan, karena memiliki beberapa kelebihan di antaranya:*®

a. Dapat membentuk dan mengembangkan “self consept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih
baik.

b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan tranfer pada situasi proses
belajar yang baru

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap objektif, jujur dan terbuka.

d. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya
sendiri.

e. Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik.

f. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

g. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

i. Siswa dapat menghindari cara-cara belajar tradisional.

j. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Di samping memiliki kelebihan, pembelajaran ini juga mempunyai
kelemahan, di antaranya:

a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

**Roestiyah, (2001), Strategi Belajr Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 76-77.
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b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan
kebiasaan siswa dalam belajar.

c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan
waktu yang telah ditentukan.

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan sulit

dimplementasikan.*®

5.7 Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Secara umum proses pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:>
1) Orientasi
Langkah orientasi merupakan langkah membina suasana atau iklim
pembelajaran yang responsif. Guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah.
2) Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah
persoalan yang menantang untuk berpikir.

3) Merumuskan hipotesis

“Trianto Ibnu Badar al-Tabany, (2014), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, Dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum
2013 (Kurikulum Tematik Integratif/TKI), Jakarta: Prenada Media Group, hal. 83.

*°Retno Dwi Suyanti, (2010), Strategi Pembelajaran Kimia, (Cet. 1: Yogyakarta:
Graha Ilmu),46-48.
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Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Menguji hipotesis menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data sehingga guru dapat mengembangkan
kemampuan berpikir rasional siswa. Artinya, kebenaran jawaban bukan
hanya berdasarkan argumentasi tetapi didukung oleh data yang
ditemukan dan dipertanggung jawabkan.

Merumuskan kesimpulan

Merumuskan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil penguji hipotesis.

Gulo menyatakan, bahwa kemampuan yang diperlukan untuk

melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan

Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan.
Untuk menyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut
dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta untuk merumuskan

hipotesis.

. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi

permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses
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ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang
mungkin. Dari semua gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis yang
relevan dengan permasalahan yang diberikan.

c. Mengumpulkan Data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data
yang dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik.

d. Analisis Data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dengan menganalisis data yang telah di peroleh. Faktor penting dalam
menguji hipotesis adalah pemikiran ‘benar’ atau ‘salah’. Setelah
memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau
ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah
dilakukannya

e. Membuat Kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan

sementara berdasarkan data yang telah diperoleh siswa.>*

Tabel 2.1 Sintak Inkuiri Terbimbing

Tahapan Inkuiri Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing
Orientasi Siswa melakukan persiapan
sebelum melakukan pembelajaran.
Merumuskan masalah Siswa  merumuskan  masalah
berdasarkan  fakta-fakta  atau

>'Trianto, (2011), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep
Landasan Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Jakarta: Kencana, hal. 168-1609.
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fenomena yang terjadi.
Merumuskan hipotesis Siswa mengingatkan materi yang
berhubungan dengan fakta-fakta
atau fenomena yang terjadi. Dari
situ  siswa dapat menemukan
informasi  dan  menghubungkan
dengan fakta-fakta atau fenomena
yang terjadi. Selanjutnya siswa
membuat  hipotesis  sementara
tentang permasalahan yang
muncul,

Mengumpulkan data Siswa mengumpulkan data dengan
melakukan  eksperimen  sesuai
dengan LKS yang diberikan oleh
guru. Dalam LKS guru

menjelaskan langkah-langkah
eksperimen secara rinci. Guru
memberikan bimbingan

secukupnya bagaimana menuliskan
hasil eksperimen.

Menguji hipotesis Siswa menentukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dari guru
yang dianggap sesuai dengan data
atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data.

Merusmuskan kesimpulan Siswa membuat kesimpulan
tentang percobaan yang telah
dilakukan.

Menurut Karli dan Yuliariningsih dalam Andriani, dkk, (2011)
Sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing serta perilaku guru dan
siswa adalah:™

Tabel 2.2 Sintak Model Pembelajaran inkuiri Terbimbing

Fase Perilaku Guru dan Siswa

1) Penyajian masalah  atau | Guru membawa situasi masalah
menghadapkan siswa pada | kepada siswa. Permasalahan yang di

> N.Andriani, Husaini, i & Nurliyah, L. 2011, Efektivitas Penerapan
Pembelajaran Inkuiri Tebimbing (Guided Inquiry) Pada Mata Pelajaran Fisika
Pokok Bahasan Cahaya di Kelas VIII SMP Negeri 2 Muara Padang. Prosiding
Simposium Nasional Inovasi Pembelajaran dan Sains 2011.
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situasi teka-teki

ajukan adalah permasalahan sederhana
yang menimbulkan keheranan. Hal ini
diperlukan untuk memberikan
pengalaman kepada siswa, pada tahap
ini biasanya dengan menunjukkan
contoh fenomena atau demonstrasi.

2)

Pengumpulan dan verifikasi
data

Guru membimbing siswa
mengumpulkan informasi  tentang
peristiva yang mereka lihat dan
mereka alami pada tahap penyajian
masalah.  Siswa  mengumpulkan
informasi.

3)

Eksperimen

Guru  membimbing siswa untuk
mendapatkan  informasi  melalui
percobaan. siswa melakukan
eksperimen untuk menguji secara
langsung mengenai hipotesis atau teori

yang sudah diketahui sebelumnya.

4)

Mengorganisasi data dan

merumuskan penjelasan

Guru megajak siswa merumuskan
penjelasan, kemungkinan besar akan
ditemukan siswa yang mendapatkan
kesulitan ~ dalam  mengemukakan
informasi yang diperoleh berbentuk
uraian penjelasan. Siswa-siswa yang
demikia didorong untuk dapat
memeberi  penjelasan yang tidak
begitu mendetail.

5)

Analisis
inkuiri

tentang  proses

Guru meminta siswa untuk
menganalisis pola-pola penemuan
mereka berupa kesimpulan. Tahap ini
siswa dapat menuliskan kekurangan
dan kelebihan selama kegiatan
berlangsung pada saat kegiatan
berlangsung dengan bantuan guru
diperbaiki secara sistematis.




B. Kerangka Berpikir

Model Inkuiri

l

Mengajukan Pertanyaan atau
Permasalahan

l

Merumuskan Hipotesis

l

Mengumpulkan Data

l

Analisis Data

l

Membuat Kesimpulan

Keterampilan
Berpikir Lancar

Keterampilan
Berpikir Luwes
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Kemampuan
Berpikir Kreatif

Keterampilan
Berpikir Merinci

Keterampilan
Berpikir Orisinil

Tabel 2.3 Bagan Kerangka Berpikir

C. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang relevan menunjukkan penggunaan model

pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Neka, A.A.l.N. Marhaeni, | Wayan

Suastra dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
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Berbasis Lingkungan Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan
Penguasaan Konsep IPA Kelas V SD Gugus VII Kecamatan Abang”.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penguasaan konsep IPA kelas VV SD antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran langsung. Rata-rata gain score penguasaan
konsep IPA siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan (X= 0,47) lebih besar dari rata-rata
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung
(X=0,34). Hal ini mengindikasikan bahwa dalam pencapaian penguasaan
konsep IPA, model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Yanto dan Budi Febriyanto dalam
penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Menerapkan Model Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry)”. Menunjukkan Siswa terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan siswa berkesempatan untuk memahami materi dengan
bahasanya sendiri karena guru berperan untuk membimbing serta
mengarahkan siswa untuk membuat suatu kesimpulan dari kegiatan yang
dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi pra tindakan yang
menunjukkan hanya 7 orang siswa dari 20 orang siswa di kelas IV yang

mencapai ketuntasan.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Hani Nur Azizah, Asep Kurnia Jayadinata,
Diah Gusrayani dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Energi Bunyi” menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi energi bunyi
secara signifikan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan
perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik secara
signifikan daripada pembelajaran konvensional. Siswa merespon positif
dan guru melakukan kegiatan positif dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing, namun, guru masih kurang
optimal dalam mengelola kelas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Kiky Chandra Silvia Anggraini dalam
penelitian yang berjudul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Untuk Melatih Berpikir Kreatif Siswa MI dalam Pembelajaran
IPA Materi Global Warming” menunjukkan bahwa penggunaan inkuiri
terbimbing mampu membuat siswa lebih berpikit kritis. Hal ini karena
penggunaan model penyelidikan membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran serta dapat mengumpulkan berbagai informasi yang
dibutuhkan selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan nilai yang
diujikan siswa yang mendapatkan pre-test nilai minimumnya adalah 45
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 80. Setelah diberikan perlakuan
akam diujikan kembali melalui kegiatan post test siswa mendapatkan nilai

minimum sebesar 70 dan nilai maksimumnya sebesar 100. Hasill analisis
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melalui uji paired sampel t tes diketahui jika mendapatkan nilai signifiansi

sebesar 0,00 atau yang lebih kecil dari 0.005. hal ini ketahui jika HA

diterima yang berbunyi sebagai berikut terdapat pengaruh model inkuiri

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

mata pelajaran global warming.

Tabel 2.4 Peneltian Relevan

NO Nama Judul Perbedaan Persamaan Alamat
Penulis Antara Antara Web/Jurnal
Penelitian Penelitian
Penulis dengan Penulis
Penelitian yang dengan
Lain Penelitian
yang Lain
1. I Ketut | Pengaruh Peneliti akan | Penelitian ini | Jurnal
Neka, Model menambahkan memiliki Program
A.A.LN. Pembelajaran | kelas tujuan  yang | PascaSarjana
Marhaeni, | Inkuiri konvesional di | sama yaitu | Universitas
I Wayan | Terbimbing dalam sama-sama Pendidikan
Suastra Berbasis penelitiannya memfokuskan | Ganesha
Lingkungan sedangkan pada Program
Terhadap dalam penelitian | kemampuan Studi
Keterampilan | lain tidak | berpikir kreatif | Pendidikan
Berpikir menggunakan dan Dasar
Kreatif dan menerapkan (Volume 5
Penguasaan model Tahun 2015)
Konsep  IPA pembelajaran
Kelas V SD Inkuiri
Gugus VIl Terbimbing
Kecamatan
Abang
2. Ari Yanto | Upaya Peneliti Penelitian ini | Jurnal
dan Budi | Meningkatkan | menggunakan memilki tujuan | Pendidikan
Febriyanto | Pemahaman metode yang sama | dan
Konsep Siswa | penelitian yaitu  sama- | Pembelajaran
dalam kuantitatif ~ di | sama (Volume 4
Pembelajaran | dalam menerapkan No.1 Tahun
IPA  dengan | penelitiannya model 2019)
Menerapkan dan pembelajaran
Model Inkuiri | menambakan Inkuiri
Terbimbing variabel  yaitu | Terbimbing
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siswa

(Guided kemampuan dalam
Inquiry) berpikir kreatif | pembelajaran
sedangan IPA
penelitian
lainnya
menggunakan
penelitian
tindakan kelas
Hani  Nur | Pengaruh Peneliti Penelitian ini | Jurnal Pena
Azizah, Model menggunakan memiliki IImiah
Asep Pembelajaran | variabel tujuan  yang | (Volume 1
Kurnia Inkuiri pembanding sama yaitu | No. 1 Tahun
Jayadinata | Terbimbing yaitu sama-sama 2016)
, Diah | Terhadap kemampuan menerapkan
Gusrayani | Kemampuan berpikir kreatif | model
Berpikir Kritis | sedangkan pembelajaran
Siswa Pada | peneliti lain | Inkuiri
Materi Energi | menggunakan Terbimbing
Bunyi kemampuan dan juga
berpikir kritis memakai kelas
eksperimen
dan kelas
konvensional
Kiky Penerapan Peneliti Penelitian ini | Jurnal
Chandra Model menggunakan memilki tujuan | Pendidikan
Silvia Pembelajaran | materi pesawat | yang sama | Guru
Anggraini | Inkuiri sederhana dalam | yaitu ~ sama- | Madrasah
Terbimbing penelitiannya sama Ibtidaiyah
Untuk Melatih | sedangkan menggunakan | (Volume 2
Berpikir penelitian  lain | model Nomor 2
Kreatif Siswa | menggunkan pembelajaran | Tahun 2018)
MI dalam | materi  global | Inkuiri P-ISSN:
Pembelajaran | warming dalam | Terbimbing 2579-625
IPA Materi | penelitiannya dalam
Global kemampuan
Warming berpikir kreatif

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti

dalam membuktikan penelitiannya, berdasarkan kerangka berpikir tersebut,

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:




Ha

Ho
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Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
pada mata pelajaran IPA.

: Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

pada mata pelajaran IPA.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian Quasi Eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Eksperiment atau eksperimen semu. Dengan desain ini dipilih
secara randomized control group pre-test post-tes design atau pre-test post-tes

secara random dan menggunakan dua kelas.>®

Dua kelas tersebut dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama
dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok kedua dinamakan kelompok
kontrol. Kedua kelompok, baik eksperimen maupun kontrol setelah mendapat

perlakuan yang berbeda kemudian dibandingkan.>*

Tabel 3.1 Desain Penelitian

odel pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
model Konvensional
Pembelajaran (X2)
Kemampuan Inkuiri
Berpikir Kreatif Terbimbing (X3)
Kemampuan Berpikir | X;Y XY
Kreatif Pelajaran IPA (Y)

>%Punaji Suyosari, (2010), Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi
kedua, Jakarta: Kencana, hal. 42

**Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R&D. Bandung: Alfabeta, hal. 114
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Keterangan:

X1Y = Kemampuan berpikir kreatif yang diajarkan dengan model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

XY = Kemampuan berpikir kreatif yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelakan bahwa sampel dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada awal
pelajaran, kedua kelompok tersebut diberikan soal pree-test yang sama dan pada
materi yang sama. Pree-tes disini berfungsi sebagai tolak ukur, sejauh mana

pemahaman dan persiapan awal terhadap materi yang akan disampaikan.

Kemudian, proses pembelajaran dimulai dengan menerapkan perlakuan
(Model Inkuiri Terbimbing). Untuk kelompok eksperimen, sistem pembelajaran
menggunakan model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sedangkan untuk
kelompok kontrol menggunakan sistem pembelajaran konvensional dengan

metode ceramah dan tanya jawab, tugas.

Sebagai evaluasi pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, maka guru memberikan soal post tes yang sama pada masing-
maisng kelompok. Soal post test tersebut sama dengan soal pre-test. Hal itu
dilakukan dengan harapan pengetahuan awal dalam menjawab soal-soal pretest
yang belum dimengerti oleh siswa dapat di pahami selama proses pembelajaran

berlangsung. Pada akhirnya siswa-siswi dapat menjawab soal-soal post tes yang
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mirip dengan pree-tes tersebut. Hasil post tes inilah yang secara umum disebut

sebagai kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menjawab pertanyaan.

Peningkatan hasil test dari masing-masing kelas dibandingkan (diuji
perbedaannya), demikian juga antara peningkatan hasil tes antara kelompok
kontrol dan eksperimen. Perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok

tersebut yang menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN 25 Bilah Barat, Rantau Utara Kabupaten
Labuhan Batu.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2020/2021

dikelas VV SDN 25 Bilah Barat, Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan
seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam wilayah penelitian
dinamakan peneliti populasi. Penelitian populasi pada dasarnya adalah
penelitian yang dapat dilakukan pada jumlah yang terhingga. Objek pada

populasi yang diteliti akan dianalisis dan hasilnya dapat disimpulkan.>

bid, Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan, hal. 73.
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Adapun populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas V di SDN 25 Bilah Barat. Adapun jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah 40 siswa.

Tabel 3.2 Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas VV

Kelas Jumlah Siswa
V-A 20
V-B 20
Jumlah 40

Sumber: Tata Usaha SDN 25 Bilah Barat

Dari tabel diatas sudah dijelaskan bahwa kelas V mempunyai dua kelas
yang berjumlah 40 peserta didik yang terdiri dari kelas V A berjumlah 20

orang dan kelas V B berjumlah 20 orang.

2. Sampel

Penelitian ini menggunakan sistem penarikan sampel Nonprobability
Sampling yaitu Sampling Jenuh atau sering disebut total sampling. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota
populasi sebagai responden atau sampel.>®

Jumlah populasi yang kurang dari 100 maka seluruhnya dapat dijadikan
sampel dalam penelitian. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas V SDN 25 Bilah Barat yang berjumlah 40 orang siswa. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3.2 dibawabh ini :

*%1bid., h.126.
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian

NO Perlakuan Mengajar Jumlah
1 Eksperimen 20 Siswa
2 Kontrol 20 Siswa
Jumlah 40 Siswa

Pada penelitian ini, kelas V A (kelas eksperimen) yang berjumlah 20
siswa ditetapkan menjadi kelompok siswa yang menggunakan model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, dan kelas V B (kelas Kontrol) yang

berjumlah 20 siswa menggunakan model Pembelajaran Konvensional.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep yang dapat diukur dengan adanya suatu variabel.Untuk memberikan
gambaran tentang permasalahan yang akan diteliti, diperlukan batasan pengertian
guna menjelaskan dan membatasi makna terhadap istilah-istilah yang terkait
dengan penelitian ini. Maka definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X)

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan pembelajaran
kelompok dimana guru membimbing siswa dengan memberikan pertanyaan
awal dan mengarahkan pada suatu diskusi siswa diberi kesempatan untuk

berpikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain.
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2. Kemampuan Berpikir Kreatif (Y)

Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud peneliti merupakan
keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam ranah kognitif setelah mengikuti
kegiatan belajar pada mata pelajaran IPA Kelas V materi pesawat sederhana
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang ditandai

dengan nilai berupa angka.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data adalah salah satu penentu keberhasilan
penelitian.Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian menjadi hal yang
sangat penting. Karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh
data. Tanpa pengetahuan teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standard data yang ditetapkan®’. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi adalah suatu objek dengan melibatkan seluruh indra untuk
mendapatkan data. Instrument yang digunakan dalam observasi dapat berupa
pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang kemungkinan terjadi atau
kegiatan yang akan diamati.
Observasi yang dilakukan di sebuah sekolah, objek yang akan diamati

ditulis dalam pedoman tersebut secara berurutan. Isi dalam observasi tersebut

>’Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, hal. 308.
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terdapat di berbagai peristiwa yang mungkin terjadi di sekolah. Dalam hal ini
peneliti telah melakukan observasi di SDN 25 Bilah Barat.

Adapun observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa saat diberi
perlakuan dan digunakan untuk pengamatan awal peneliti terhadap kegiatan
belajar mengajar dikelas. Perilaku siswa yang diamati berkaitan dengan
kegiatan siswa ketika penerapan model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(Guided Inquiry).

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa foto-foto, catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda
dan sebagainya. Studi dokumentasi ini digunakan agar dapat mengetahui
sejarah lahirnya sekolah, lokasi tempat sekolah, visi-misi sekolah, jumlah guru
dan siswa yang ada di sekolah, khususnya jumlah siswa yang digunakan untuk
penelitian ini. Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa
foto-foto terkait di SDN 25 Bilah Barat.

3. Instrument Tes Kemampuan berpikir kreatif

Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrument berupa tes ini berisi
soal-soal tes yang terdiri dari atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili
satu jenis variabel yang diukur.*®

Instrument penelitian sebagai alat pengumpulan data yang digunakan

adalah essay tes. Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar dan berpikir

*81bid, Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan, hal. 83-85.
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kreatif pembelajaran ipa siswa baik dikelas eksperimen maupun di kelas
Kontrol. Bentuk tes yang diberikan adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test).

Adapun tipe tesnya adalah tes jenis essay. Sebelum instrumen diberikan
kepada sampel, tes tersebut diuji cobakan terlebih dahulu kepada dosen ahli,
dengan tujuan untuk mengetahui apakah tes tersebut sudah memenuhi
persyaratan dari sebuah tes. Seperti validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan
daya pembeda setiap soal. Sebagai sebuah data yang diuji, maka setiap butir
soal yang dijawab benar oleh siswa akan diberi skor sesuai dengan indikator
sedangkan jawaban yang salah akan diberi skor 1. Hal tersebut dilakukan untuk
memudahkan dalam pengujian Validitas, realibilitas, dan sebagainya.
Intrument sebagai alat ukur terhadap kemampuan berpikir kreatif haruslah
memenuhi KD materi pelajaran yang dijabarkan dalam dalam berbagai

indikator.



Aspek
(tahapan)

Berpikir
lancar
(fluency)

Berpikir
luwes
(flexibility)

Berpikir
orisinil
(originalty)

Berpikir
detail
(elaboration)

Indikatior

Mencetuskan

banyak gagasan,

jawaban, saran
dalam
penyelesaian
masalah

Dapat melihat
masalah dari
berbagai sudut
pandang yang
berbeda

Mencetuskan
masalah,

gagasan atau hal-

hal yag tak

terpikirkan orang

lain

1

Siswa tidak
mampu
mencetuskan

banyak gagasan,

jawaban atau
saran

Siswa tidak
menganalisis
permasalahan
yang muncul
dari fakta dan
petunjuk yang
diberikan guru

Siswa tidak
mencetuskan
masalah,

gagasan atau hal

yang berbeda

Siswa tidak

2

Siswa
mencetuskan

banyak gagasan,

jawaban atau
saran dengan
cukup lancar
namun tidak
tepat

Siswa hanya
menganalisis
permasalahan
yang muncul
dari penjelasan
guru saja atau
dari fakta saja

Siswa
mencetuskan
masalah,

gagasan atau hal

yang berbeda
dengan tidak
lancar dan tidak
tepat
Siswa

3

Siswa mampu
mencetuskan

banyak gagasan,

jawaban atau
saran dengan
lancar namun
kurang tepat

Siswa kurang
menganalisis
permasalahan
yang muncul
dari fakta dan
petunjuk yang
diberikan

Siswa
mencetuskan
masalah,

gagasan atau hal

yang berbeda

dengan lancar

namun kurang
tepat
Siswa
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4

Siswa
mencetuskan

banyak gagasan,

jawaban atau
saran dengan
lancar dan tepat

Siswa
menganalisis
permasalahan
yang muncul
dari fakta dan
petunjuk yang
diberikan guru

Siswa
mencetuskan
masalah,
gagasan atau hal
yang berbeda
dengan lancar
dan tepat

Siswa

Mengembangkan mengembangkan mengembangkan mengembangkan mengembangkan

atau
memperkaya
gagasan orang
lain

gagasan dari
guru/teman

gagasan dari

guru/teman

namun tidak
tepat

gagasan dari
guru/teman
namun kurang
tepat

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir kreatif

Keterangan :

Skala 1: tidak memenuhi standar 25% dari deskriptor

2: tidak memenuhi standar 50% dari deskriptor

3: tidak memenuhi standar 75% dari deskriptor

gagasan dari
guru/teman
dengan tepat
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4: tidak memenuhi standar 100% dari deskriptor

Untuk mengetahui keabsahan tes maka digunakan alat pengumpul data
terlebih dahulu yang divalidkan kepada Bapak/Ibu dosen atau Bapak/Ibu guru
bidang studi IPA. Sebelum instrument tes digunakan untuk mengambil data
penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan uji tes sebagai alat penguji
kevalidan tersebut dengan cara menguji validitas tes, reabilitas tes, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda tes.

3.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Langkah yang harus dilakukan
agar instrument memiliki validitas yang tinggi adalah dengan cara uji coba
instrument. Teknik yang digunakan untuk uji validitas instrument terdiri atas
dua jenis yaitu validitas eksternal dan dan validitas internal.

Validitas eksternal bersandar pada standar pengukuran yang berada di
luar instrument.Contoh untuk mengukur validitas tes kemampuan guru dalam
mengajar, caranya adalah mencoba tes tersebut kepada guru, hasil yang
diperoleh kemudian di korelasikan dengan nilai kemampuan mengajar yang
diperoleh guru.

Untuk menghitung validitas dapat menggunakan rumus korelasi product
moment yaitu:

Rumus 1: Dengan Nilai Simpangan

Xy

Zx2) Ey2)

xy=
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Keterangan:
Xx=X-X
y=Y-Y
X = Skor rata-rata dari X

Y = Skor rata-rata dari Yn

Rumus 2: Dengan Angka Kasar

_ N3 xy-(30)EY)
J(NZxZ—(NZxZ)) (NTy2-(Ty2))

xy

Keterangan:

7y= Koefisien korelasi ubahan x dan'y

N= Jumlah responden atau banyak sampel

X= Variabel bebas (Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing).

Y= Variabel terikat (Kemampuan berpikir kreatif siswa)

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila
Thitung™Ttabel- Ttaber diperoleh dari nilai kritis product moment. Harga r,

menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang dikorelasikan.

Validitas lain yang menunjukkan bahwa sebuah instrumen itu valid
adalah validitas internal. Cirinya adalah setiap bagian instrumen mendukung
maksud dari instrumen secara keseluruhan sehingga data dari variable yang
dimaksud dapat terungkap, artinya instrument memiliki validitas internal
apabila terdapat kesesuaian antara butir-butir soal tes atau butir-butir angket

dengan keseluruhan instrumen.
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Langkah pertama yang dilakukan yaitu memvalidkan dengan dosen
ahli atau disebut validitas konstruk. Validatornya adalah bapak Safran, M.Pd.I
Setelah valid dari dosen ahli kemudian instrumen diolah untuk mencari
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan bobot setiap siswa jika
menjawab benar pada setiap sola maka diberi nilai 4 dan salah diberi nilai 1.
Ternyata dari 10 soal dalam bentuk essay yang diujikan didapati 2 soal
dinyatkan valid dan 8 soal lagi tidak valid terdapat didalam (lampiran 6)

dengan rumus Kolerasi Product Moment.

3.2 Uji Reabilitas

Instrument dikatakan reliabel apabila instrument tersebut konsisten
atau subjek dalam hasil ukurannya sehingga dapat dipercaya. Instrument yang
reliabel tidak bersifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih
jawaban-jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya atau reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Teknik pertama yaitu teknik paralel, penelitian harus menyusun dua
instrument.Kedua instrument tersebut sama-sama di uji cobakan kepada
sekelompok responden saja (responden mengerjakan dua kali) kemudian hasil
dan dua kali tes uji coba tersebut dikorelasikan, dengan teknik korelasi
product-moment atau korelasi pearson. Data uji pertama dianggap X
sedangkan data uji kedua dianggap Y. Tinggi rendahnya indeks korelasi inilah
yang menentukan tinggi rendahnya reabilitas instrument.

Untuk mencari teknik reliabilitas yang akan dapat diuraikan dengan

rumus Spearman-Brown adalah sebagai berikut:



70

Keterangan:
r;1 = Reliabilitas tes
P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g = 1-p)
> pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyak item

s = Varians total yaitu varians skor tota

Tabel 3.5 Tingkat Realibilitas Tes

No | Indeks Reliabilitas Klasifikasi

1 0,0<rl11<0,20 Sangat Rendah
2 0,20<rl11<0,40 Rendah

3 0,40<r11<0,60 Sedang

4 0,60 <rl11<0,80 Tinggi

5 0,80 <rl11<1,00 Sangat Tinggi

Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:

S X,)?
_ZXE -

S
£ N

Keterangan:

52 = Varians total yaitu varians skor total
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>X = Jumlah skor total (seluruh item)*
3.3 Daya Beda Soal

Untuk menentukan daya beda terlebih dahulu skor dari awal diurutkan
dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50% skor teratas
sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah, hasil
uji daya pembeda soal terdapat dalam lampiran 8 dengan menggunakan rumus

untuk menetukan daya beda digunakan rumus yaitu:

BA BB

JA JB
Keterangan:

J = Jumlah peserta tes

JA= Banyak kelompok peserta atas

JB = Banyak peserta kelompok

BA= Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB= Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan salah

Tabel 3.6 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal

N Indeks Daya Beda Klasifikasi
1 0,00-0,19 Jelek

2 0,20-0,39 Cukup

3 0,40-0,69 Baik

4 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Minus Tidak Baik

*’Indra Jaya, (2013), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Bandung: Ciptaka
Media Perintis, hal. 100.
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3.4 Taraf kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks kesukaran
soal untuk setiap butir.Ukuran soal yang baik adalah tidak terlalu sulit dan
tidak terlalu mudah. Untuk mendapatkan indeks kesukaran menggunakan

rumus yaitu:

Katerangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak peserta yang menjawab benar

Js = jumlah siswa peserta tes

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Soal

Besar P Interprestasi
0,00-0,30 Terlalu Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Terlalu Mudah

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Adapun teknik

analisis data dalam penelitian kuantitif ini adalah sebagai berikut:
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1. Standar Deviasi

Keterangan :

S = Standar Deviasi

> = Signa (baca jumlah)

X = Nilai data

n = Jumlah individu

X = nilai data
2. Menghitung rata-rata skor

Rata-rata hitung dari sekumpulan bilangan merupakan jumlah bilangan-

bilangan itu dibagi banyaknya bilangan, rata-rata hitung digunakan untuk

memudahkan peneliti mencari data perkelompok. Jika banyaknya bilangan itu,

X1, X2, Xa...... xn maka :

x1+x2+x3+"'+x71

=
Il

n

i=1%Xi

|
|

3. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors (Lo)
dilakukan dengan langkah-langkah berikut. Diawali dengan penentuan taraf
sigifikansi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05) dengan hipotesis yang

diajukan adalah sebagai berikut :

H, : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H;: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian :

Jika Lpjtyung<Leaperterima Hy , dan jikaLpiqmg>Liapertolak Hy

Untuk menguji apakan sampel berdistribusi normal atau tidak digunakan

uji normalitas litifors. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Data pengamatan x1, x2 , X3, ....., xn dijadikan bilangan baku zl, z2 , z3,
..., zndengan menggunakan rumuleT_X(dengan_ dan masing-masing

merupakanrata-rata dan simpangan baku).

2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi
normalbaku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z < zi).

3) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2 , Z3, ....., zn yang lebih kecil atau sama
dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka:

banyaknya z1,z2, ...zn yang < Zi

S(Zi) = -

4) Hitung selisih F(zi) — S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut,

misal harga tersebut LO.

4. Uji Homogenitas

Setalah uji normalitas mamberikan indikasi data hasil penelitian
berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari sampel
penelitian.Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua

kelompok sampel mempunyai varians homogen atau tidak.Uji Homogenitas
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dalam penelitian ini adalah varians terbesar dibadingkan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ Variansterbesar _ S?

" Variansterkecil  S2
Keterangan:

S = Simpangan baku terbesar

S3= Simpangan baku terkecil

Kriteria pengujiannya adalah :

Jika Fpiryng>Fraper Maka data tidak dinyatakan homogen

Jika  Fpityung<Frapermaka data dinyatakan homogen

5. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan uji t dengan taraf a = 0,05 dengan rumus

sebagai berikut :

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan rumus (Polled Varian):

. X1 — %2
(n—1)§1%2+(n2-1)522 i i
\/ nl+n2-2 X (nl + nz)

Harga t hitung di bandingkan dengan t tabel dengan kriteria pengujian pada (o)

= 0,05 yaitu :

a. Jika Thitung > ttabel artinya, ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap

kemampuan berpikir kreatif belajar IPA di SDN 25 Bilah Barat.
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b. Jika Thitung < trbel artinya, tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap

kemampuan berpikir kreatif di SDN 25 Bilah Barat.

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang diteliti dilakukan adalah sebagai berikut :
A. Tahap Persiapan
a. Observasi ke SDN 25 Bilah Barat untuk meminta izin melakuakn
penelitian.
b. Meminta surat izin penelitian ke pihak UINSU.
¢. Mengajukan surat permohonan izin kepada kepala SDN 25 Bilah Barat.
d. Berkonsultasi dengan wali kelas VA dan kelas V B.
B. Pelaksanaan Penelitian
a. Melakukan tes validitas di kelas VA.
b. Dari soal Validitas yang diperoleh dilakukan pre-test ke kelas VA dan
kelas V B.
c. Menyiapkan perangkat mengajar seperti absen siswa, RPP daftar nilai
dan lain-lain.
d. Melakukan pembelajaran dengan model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry) dikelas VA dan Model Konvensional di
kelas V B.

e. Melakukan Post-test
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. Mengumpulkan Data

Dalam tahap ini peneliti mengumpulakan data yang ada dilapangan baik
dalam obsevasi maupun pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar.

. Analisis

Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh.

. Interpretasi
Dari hasil analisis barulah peneliti dapat mengetahui hipotesisnya

diterima atau tidak.

. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah kita mengetahui hasil interpretasi data
tersebut sehigga akhirnya dapat disimpulkan apakah ada pengaruh model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap kemampuan

berpikir kreatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1) Hasil Temuan Umum Penelitian
Nama Sekolah : SDN 25 BILAH BARAT
NPSN : 10205329
Bentuk Pendidikan  : SD
Status Sekolah : Negeri
Akreditas B
SK Pendiri Sekolah  : Nomor 18 Tahun 2018
Tanggal SK Pendirian : 2018-10-29
Alamat Sekolah : JI. Aek Paing Bawah 2, Padang Matinggi, Rantau
Utara, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara

Kode Pos 121411
Visi dan Misi Sekolah SDN 25 Bilah Barat, yaitu :
o Visi

Unggul dalam prestasi dan moral, bermartabat dan berbudaya.
e Misi

1. Mendidik siswa menjadi insan yang bertaqwa pada Tuhan Yang

Maha Esa.
2. Menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan
kreatif dan inovatif.

3. Mewujudkan siswa yang cerdas, terampil dan berbudi luhur.

78
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4. Meningkatkan prestasi siswa dalam berbudaya kesenian dan olah
raga.

5. Menciptakan lingkungan sekolag yang rindang dan nyaman, serta
hubungan yang harmonis antar warga sekolah, orang tua siswa
dan lingkungan sekolah

Data siswa SDN 25 Bilah Barat

Tabel 4.1 Data Siswa SDN 25 Bilah Barat

No Kelas Jumlah Rombel
1 I 50 2
2 I 45 2
3 11 40 2
4 v 30 2
5 \/ 30 2
6 Vi 42 2
Jumlah 237 Siswa

Sumber : Tata Usaha SDN 25 Bilah Barat, (02 November 2020)

Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan SDN 25 Bilah Barat
Tabel 4.2 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan

Kualifikasi Akademik

No Status Jabatan Tingkat Pendidikan Terakhir

SD | SLTP |SLTA| D3 | 81 | S2

1 Kepala Sekolah 1
2 Guru PNS 9
3 Guru Honor 1 1 3
4 Tata Usaha 1

Sumber : Tata Usaha SDN 25 Bilah Barat, (02 November 2020)
Adapun mengenai keadaan siswa kelas V SDN 25 Bilah Barat pada tahun

2020/2021, dapat dilihat pada tabel berikut :



80

Tabel 4.3 Siswa kelas V di SDN 25 Bilah Barat

Kelas Jumlah siswa
VA 20
VB 20
Jumlah 40

Sumber : Tata Usaha SD Negeri 25 Bilah Barat, (02 November 2020)

2) Hasil Temuan Khusus

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 02-27 November 2020. Dimana
pada awalnya penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 064965 Glugur Kota,
Kec. Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. Berhubung karena pandemi
covid-19 yang mulai menyebar di Indonesia pada awal Maret 2020, maka
pemerintah menerapkan aturan untuk meliburkan seluruh sekolah hingga batas
yang tidak ditentukan. Hal ini membuat peneliti untuk melakukan perubahan
sekolah atau tempat penelitian yang sesuai dengan Zona sekolah yang bisa
melakukan pertemuan tatap muka untuk penelitian. Pada tanggal 28 September
2020 peneliti melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dan mendapat
persetujuan untuk melakukan penelitian. Sebelum melakukan seminar proposal
peneliti menghubungi Ibu Novita Sari salah satu guru yang mengajar di SDN
25 Bilah Barat Via Whats App dan menanyakan kapan sekolah mulai masuk
lagi. Menurut info sekolah mulai masuk pada tanggal 04 November 2020,
tetapi tidak masuk setiap hari dalam seminggu siswa hanyak masuk 3 hari saja.
Kemudian peneliti mendapatkan izin untuk melakukan penelitian pada tanggal
10-24 November 2020 tepatnya hari selasa dan rabu karena di jadwal itu kelas

VA dan VB masuk. Kemudian peneliti melakukan aplikasi pembelajaran
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dikelas, rinciannya mengajar dua kali pertemuan dikelas eksperimen dan dua
kali pertemuan dikelas kontrol. Dikarenakan keadaannya jadi peneliti
melakukan semua pertemuan itu dalam dua hari saja dikelas eksperimen dan
satu hari dijelas kontrol. Alokasi waktu satu kali pertemuan adalah 3 x 35
menit (3 jam pelajaran) yang di akomodasikan menjadi 6 x 35 menit untuk dua
kali pertemuan. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Pesawat
Sederhana. Terakhir pada tanggal 05 Desember 2020 meminta tanda tangan
RPP kepada guru kelas VA dan VB, tanda tangan kepala sekolah dan meminta

izin sekolah dan meminta surat balasan penelitian dari sekolah.

B. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Tes
Uji validitas tes di ukur dengan menggunakan kolerasi product moment.
Kriteris yang digunakan dalam uji validitas ini adalah jika rpiwung > raer Yaitu
sebesar 0,444. Berdasarkan perhitungan uji validitas, diperoleh 2 soal yang
valid dan 8 soal tidak valid. Untuk lebih jelasnya, data hasil perhitungan
validitas butir soal dapat dilihat pada

Tabel 4.4 Hasil Validitas Butir Soal

Nomor
1 0,956 0,444 Valid
2 0,937 0,444 Valid

Dari tabel di atas teramati bahwa hasil validitas pada instrumen nomor 1

didapatkan rmiwng (0,956) > rene (0,444) sedangkan hasil validitas pada instrumen
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nomor 2 didapatkan rhiwng (0,937) > riane (0,444) maka dapat disimpulkan bahwa

hasil uji validitas kedua instrumen dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas Tes

Setelah selesai perhitungan validitas tes dilakukan, selanjutnya di
lakukan perhitungan untuk mencari reabilitas tes dengan menggunakan rumus

Kuder dan Richardson (KR-20), yaitu :

e

n-1 S?

dari lampiran didapat harga ZYZ = 69, (ZY)2 = 1225, untuk menghitung

varians total dapat diperoleh dengan rumus :

sy2_(2YF

 69-61,25
20

7,75
20

= 0,388
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n [S$°-> pq
Maka, r“:n—l{ 32

20 (0,388-0,218
20-1 0,388

_20( 047
190,388
= 0,461

Harga rper diperoleh dari daftar r product momment dengan o = 0,05 dan
n = 20 yaitu 0,444. Jika harga rniung = 0,461 dikonfirmasikan dengan harga rpe =
0,444 maka diperoleh rhiwng > rape. Dengan demikian reabilitas tes secara

keseluruhan dapat dikatakan reabel dikarenakan ryiwng > ltabel Yaitu 0,461 > 0,444,

3. Tingkat Kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk melihat apakah tes yang
disusun merupakan tes yang baik, artinya soal yang dianggap baik adalah soal
yang termasuk kategori sedang, ialah soal yang mempunyai indeks kesukaran
0,30-0,70. Hasil uji tingkat kesukaran tes menunjukkan bahwa dari 2 soal yang
valid telah memenuhi syarat dengan kriteria soal sedang.
4. Daya Pembeda Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang
mempunyai kemampuan rendah. Untuk menghitung daya beda terlebih dahulu

dibagi menjadi dua kelompok bagian, yaitu kelompok atas terdiri 10 siswa dan
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kelompok bawah terdiri dari 10 siswa. Berdasarkan kriteria syarat penerimaan

daya beda diperoleh 2 soal memenuhi syarat.

C. Hasil Analisis Data
1. Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran

Konvensional (X3)

a) Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran
Konvensional (X;)

Data kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diberi perlakuan
(treatment), peserta didik terlebih dahulu diberikan pre-test sebanyak 2 soal
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Setelah diketahui
kemampuan awal peserta didik, selanjutnya diberi perlakuan dengan
diajarkan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Lalu, pada
pertemuan terakhir peserta didik diberikan soal post test untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa sebanyak 2 soal. Skor pre-test disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Siswa X1 X5 X, X5*

1 34,38 | 43,75 | 1181,98 1914,06
37,50 | 43,75 | 1406,25 1914,06
50,00 | 56,25 | 2500,00 3164,06
65,63 | 37,50 | 4307,30 1406,25
62,50 | 50,00 | 3906,25 2500,00
65,63 | 46,88 | 4307,30 2197,73
37,50 | 62,50 | 1406,25 3906,25
31,25 | 62,50 976,56 3906,25

OINOO|OT B~ WN




85

9 53,13 | 50,00 2822,80 2500,00
10 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
11 65,63 | 46,88 4307,30 2197,73
12 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
13 65,63 | 37,50 4307,30 1406,25
14 28,13 | 37,50 791,30 1406,25
15 53,13 | 40,63 2822,80 1650,80
16 62,50 | 40,63 3906,25 1650,80
17 62,50 | 43,75 3906,25 1914,06
18 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
19 56,25 | 56,25 3164,06 3164,06
20 65,63 | 46,88 4307,30 2197,73
> 1018,75 | 915,63 | 55279,63 | 43215,11
Rata-rata 50,94 45,78
SD 13,35 8,26

Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari pada pre-test menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen yaitu 50,94 dengan standar
deviasi 13,35 sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol yaitu 45,78
dengan standar deviasi 8,26.

b) Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran
Konvensional (X;)

Setelah dilakukan tes awal kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka sudah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas
eksperimen diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing. Pada pertemuan terakhir setelah diterapkan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  siswa diberikan post-test untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa sebanyak 2 soal essay dengan
penilaian menggunakan skala 100.

Berikut ini hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam

bentuk tabel berikut :
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No. Siswa X1 X X, X5*
1 81,25 62,5 6601,56 | 3906,25
2 75 75 5625,00 | 5625,00
3 81,25 | 68,75 | 6601,56 | 4726,56
4 68,75 | 68,75 | 472656 | 4726,56
5 81,25 75 6601,56 | 5625,00
6 84,38 | 6563 | 7119,98 | 4307,30
7 78,13 | 68,75 | 6104,30 | 4726,56
8 84,38 75 7119,98 | 5625,00
9 81,25 | 68,75 | 6601,56 | 4726,56
10 84,38 75 7119,98 | 5625,00
11 81,25 | 6563 | 6601,56 | 4307,30
12 68,75 75 4726,56 | 5625,00
13 75 68,75 | 562500 | 4726,56
14 68,75 75 4726,56 | 5625,00
15 75 65,63 | 562500 | 4307,30
16 81,25 | 6563 | 6601,56 | 4307,30
17 84,38 75 7119,98 | 5625,00
18 81,25 75 6601,56 | 5625,00
19 81,25 75 6601,56 | 5625,00
20 68,75 75 4726,56 | 5625,00
y 1565,65 | 1418,77 | 123177,98 | 101018,25
Rata-rata 78,28 70,94
SD 5,69 4,43

Berdasarkan data di atas yang diperoleh dari pada post test di kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing diperoleh nilai rata-rata post test kelas
eksperimen yaitu 78,28 dengan standar deviasi 5,69 sedangkan nilai rata-

rata post test kelas kontrol yaitu 70,94 dengan standar deviasi 4,43.

D. Uji Normalitas Data
Uji normlaitas digunakan untuk mengetahui apakah pre-test dan post test
kedua kelas sampel terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji liliefors,

yaitu teknik uji analisis persyaratan sebelum dilakukan hipotesis. Uji normalitas
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ini bertujuan untuk mengambil data kemampuan berpikir kreatif siswa IPA
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing kelas eksperimen
dengan kelas konvensional. Sampel berdistribusi normal jika Lniwng < Ltanel pada

taraf a = 0,05.

Berikut hasil analisis normalitas pada masing-masing kelas.

a. Data kemampuan berpikir kreatif siswa IPA dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Kelas Eksperimen)

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas pada (lampiran 12) untuk
nilai pre-test pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajarkan dengan
menggunakan kemampuan berpikir kreatif siswa IPA dengan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing Lniwng Sebesar 0,1794 dan nilai Liape Sebesar
0,190. Karena Lpitung < Liaber (0,1794 < 0,190).

Hasil perhitungan uji normalitas pada (Lampiran 12 ) untuk data nilai
post test pada kelas eksperimen vyaitu kelas yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing diperoleh nilai Lhitung
sebesar 0,1525 dan nilai Libe Sebesar 0,190. Karena Lniung < Liaver (0,1525 <
0,190). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pada kemampuan
berpikir kreatif siswa IPA dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing memiliki sebaran normal.

b. Data kemampuan berpikir kreatif siswa IPA dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional (Kelas Kontrol)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada (Lampiran 12) untuk
data nilai pre-test pada kelas kontrol yaitu kelas yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional pada kemampuan berpikir kreatif siswa IPA
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diperoleh nilai Lpiwng Sebesar 0,1487 dan nilai Leper Sebesar 0,190. Karena
Lhiung < Ltaver (0,1487 < 0,190). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sampel pada kemampuan berpikir kreatif siswa IPA dengan model

konvensional memiliki sebaran normal.

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Hasil N L hitung L tabel Kesimpulan

Eksperimen | Pre-test 20 0,1794 0,190 | Berdistribusi Normal

Post-test 20 0,1525 0,190 | Berdistribusi Normal

Kontrol Pre-test 20 0,1487 0,190 | Berdistribusi Normal

Post-test 20 0,1879 0,190 | Berdistribusi Normal

Dari tabel di atas teramati bahwa pada kelas eksperimen hasil uji
normalitas pre-test didapatkan Lhiwng (0,1794) < Liber (0,190) menunjukkan
data berdistribusi normal dan hasil uji normalitas post test didapatkan Luitung
(0,1525) < Lgpe (0,190) menunjukkan data berdistribusi normal. Sedangkan
pada kelas kontrol hasil uji normalitas pre-test didapatkan Lujwng (0,1487) <
Lianer (0,190) menunjukkan data berdistribusi normal dan hasil uji normalitas
post test didapatkan Lyiwng (0,1879) < Liaper (0,190) menunjukkan data

berdistribusi normal.

E. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari apakah sampel berasal dari
varians yang sama atau homogen.

1. Uji Homogenitas pre-test
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Variansterbesar s?
F=———— atauF = S_l

Variansterkecil 2

Diketahui data : S;° Kelas Eksperimen = 178,22

S,? Kelas Kontrol = 68,23

178,22 _

Fhitung = o823 2,61

Harga Fiape pada df pembilang = (n1- 1) = 3 - 1 dan df penyebut = (n2 —
1) = 20 — 1 dan o = 0,05 didapatkan nilai Fype adalah 3,59. Dengan kriteria
pengujian homogenitas Friwng < Fraber Yakni (2,61 < 3,59), maka dapat
dinyatakan bahwa data pre-test kelas eksperimen dan kontrol adalah

homogen.
2. Uji Homogenitas Post test

Variansterbesar s?
F=—— atauF= —12
Variansterkecil S5

Diketahui data : 812 Kelas Eksperimen = 32,38

S,? Kelas Kontrol = 19,63

_ 32,38 _
19,63

I:hitung 1,65

Harga Frapel pada df pembilang = (n1- 1) = 3 - 1 dan df penyebut = (n2 — 1)
= 20 — 1 dan a = 0,05 didapatkan nilai Fype adalah 3,59. Dengan kriteria
pengujian homogenitas Friwng < Fraber Yakni (1,65 < 3,59), maka dapat
dinyatakan bahwa data post test kelas eksperimen dan kontrol adalah

homogen.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test dan Post Test

Sumber Data Kelas Fhitung Frabel Keterangan
Eksperimen
Pre-test 2,61 3,59 Homogen
Kontrol
Eksperimen
Post test 1,65 3,59 Homogen
Kontrol

Dari tabel di atas teramati bahwa hasil uji homogenitas pre-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan Fitung < Franel (2,61 < 3,59), maka
dapat dikatakan bahwa data pre-test untuk kedua kelas adalah homogen.
Sedangkan hasil uji homogenitas post test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol didapatkan Fipne diperoleh Fhiwng < Fraper (1,65 < 3,59), maka dapat

dikatakan bahwa data post test untuk kedua kelas adalah homogen.

F. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif (Ha)
diterima atau ditolak. Setalah diketahui bahwa data dinyatakan normal dan
homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik
yaitu uji t pihak kanan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengtahui ada
tidaknya pengaruh atau perbedaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa materi pesawat sederhana kelas V
SDN 25 Bilah Barat. Kriteria pengujian jika thiung > traner maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dalam pengujian ini dilakukan tes

kelas eksperimen dan kontrol. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:



91

H. : Terdapat Pengarun Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada mata
pelajaran IPA.

Ho : Tidak ada Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada mata
pelajaran IPA.

Dari tabulasi data kelas eksperimen dan kelas Kontrol dan perhitungan
varians sampel diketahui nilai dari :

X,=7828 S;=5,69 (S1)* = 32,38 n=20
X,=7094 S,=443 (S)? = 19,63 n =20

Sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis seperti dibawabh ini :

. 1 — %2
— 2 — 2
\/(n 1)S12+(n2-1)S2 X(i+i)
nl+n2-2 nl  n2
. 78,28 — 70,94
\/(20—1)32,38+(20—1)19,63X (i n i)
20+20-2 20 20
7,34

t =

X (0,1)

615,22+372,97
38
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Tabel untuk uji pihak kanan pada o= 0,05

df=(np+ny) -2

df = (20 +20) -2 = 38

kesimpulan :

Hasil tiper pada df 38 dan taraf nyata o =0,05 yaitu 1,69. Jika harga thiwung
dibandingkan dengan harga tipe ternyata thitung > tranel (4,56 > 1,69) maka dapat
dinyatakan H, ditolak dan H, diterima atau dengan kata lain ada pengaruh yang
positif dan signifikan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA di SDN 25 Bilah Barat.

G. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif matode eksperimen
dengan Quasi Eksperimen yang dilakukan di SDN 25 Bilah Barat yang
melibatkan dua kelas yaitu kela VV-A yaitu kelas eksperimen sedangkan kelas V-B
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen (V-A) diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
sedangkan pada kelas kontrol (V-B) diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Sebelum diberikan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelas tersebut, kedua kelas tersebut di berikan pre-test terlebih dahulu
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Adapun nilai rata-rata pre-test
untuk nilai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbinng (Guided Inquiry) adalah 50,94 dan untuk kelas kontrol adalah 45,78.

Setelah mengetahui kemampuan siswa pada awal pemberian soal pre-test

oleh kedua kelas, selanjutnya peserta didik diberikan pembelajaran dengan cara
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yang berbeda namun pada materi pembelajaran yang sama Yyaitu pesawat
sederhana. Peserta didik pada kelas eksperimen (V-A) diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbinng (Guided Inquiry),
berbeda dengan kelas kontol (V-B) diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda
pada kedua kelas tersebut, siswa setiap kelompok maju kedepan untuk
menjelaskan materi yang sudah diberikan gunaka membantu peserta didik
meningkatkan dan mengingat materi yang diajarkan oleh guru. Lalu, pada akhir
pertemuan peserta didik diberikan soal yang sama akan tetapi beda urutan soal
post test untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Adapun
nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen (V-A) yang digunakan model
pembelajran Inkuri Terbimbing (Guided Inquiry) adalah 78,28 sedangkan pada
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 70,94.
Setelah dilakukan Uji Normalitas terhadap hasil pre-test dan post test di
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka didapatkan hasil data berdistribusi
normal. Dengan hasil kelas eksperimen pada pre-test diperoleh Lyiwng Sebesar
0,1794 dan post test diperoleh sebesar 0,1525, sedangkan kelas kontrol pada pre-
test diperoleh Luitung Sebesar 0,1487 dan post test diperoleh sebesar 0,1879.
Kemudian selanjutnya dilakukan Uji Homogenitas terhadap dua sampel
yang saling berpasangan, maka didapatkan hasil bahwa uji homogenitas pada pre-
test diperoleh Fjwng < Franel Yaitu 2,61 < 3,59 pada taraf o = 0,05, sedangkan untuk
post test diperoleh Friwung < Frabel Yaitu 1,65 < 3,59 pada taraf o = 0,05. Berdasarkan
hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol berasal dari populasi yang homogen.
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Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan dapat diketahui
bahwa nilai twme = 1,69. Selanjutnya dengan membandingkan harga thiwng dengan
harga tiape diperoleh bahwa thiwng > tanel Yaitu 4,56 > 1,69 maka Ho ditolak dan H,
diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada mata pelajaran IPA”.

Dengan demikian, berdasarkan pembahasan di atas membuktikan bahwa
dalam belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor
belajar, yakni penggunaan strategi dan model pembelajaran yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA siswa Kelas Eksperimen di

SDN 25 Bilah Barat kabupaten Labuhan Batu.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perhitungan data dan
pengujian hipotesis peneliti  memperoleh kesimpulan bahwa Model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) menekankan aktivitas siswa
lebih banyak aktif pada proses penemuan konsep dan hubungan antar konsep
dimana siswa merancang sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa
lebih dominan, sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar.
Dengan kata lain, pembelajaran Inkuri terbimbing (Guided Inquiry) mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa untuk mempelajari prinsip
dan konsep IPA sehingga konsep yang didapatkan berdasarkan kegiatan dan
pengalaman belajar tersebut selalu diingat siswa dalam waktu yang lama, Dan
hasil pre-test siswa kelas eksperimen sebelum menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) diperoleh nilai rata-rata
50,94 dan standar deviasi 13,35. Adapun rata-rata post test siswa yang
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) yaitu
sebesar 78,28 dan standar deviasi 5,69. Pembelajaran menggunakan model
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) memiliki hasil yang lebih baik. Dari
penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPA dengan
menggunakan model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry). Hal tersebut dapat

dilihat berdasarkan hasil perhitungan Uji t diperoleh thiwung > tianel 4,56 > 1,69 (n
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= 20) dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang dinyatakan Hq ditolak dan Ha

diterima.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin

memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Bagi guru ntuk mengoptimalkan proses pelaksanaan pembelajarannya
sebaiknya guru harus menguasai  model pembelajaran agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang tergolong rendah
untuk memberikan pemanfaatan Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) pada
proses pembelajarannya karena membuat siswa terlibat langsung dalam
penemuan konsep pembelajaran melalui kegiatan merancang dan melakukan
percobaan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan karakteristik
siswa dikelas yang bersangkutan.

2. Bagi Siswa
Bagi siswa sebaiknya lebih meningkatkan keaktifan dan kreativitas dalam
mengikuti proses pembelajaran apalagi saat guru menggunakan model
pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
Perizinan dari sekolah sangat berperan penting bagi peneliti, dengan izin
yang diberikan di sekolah dapat membantu memperbaiki masalah yang ada

di dalam kelas.
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4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan dalam kelas yang berbeda baik terutama
dikelas tinggi (4-6) sekolah dasar, asalkan masalah yang ditemukan dalam
kelas tersebut sesuai dengan penelitian ini. Penelitian dapat dikembangkan
lagi jika terdapat masalah yang sama dan peneliti selanjutnya mendapatkan

masalah lain yang tidak tergambar dalam penelitian ini.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMENT
Satuan Pendidikan : SD 25 BILAH BARAT
Kelas / Semester -V (Lima) /2
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Kompetensi Dasar

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih

mudah dan lebih cepat.

Indikator

5.2.1 Mengidentifikasi pengertian pesawat sederhana.

5.2.2 Menjelaskan manfaat pesawat sederhana.

5.2.3 Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana misalnya
pengungkit, bidang miring, katrol dan roda serta contohnya dalam

kehidupan sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan siswa dapat menjelaskan pengertian pesawat
sederhana.
2. Melalui penjelasan dan gambar siswa dapat menyebutkan jenis-jenis
pesawat sederhana.
3. Siswa dapat menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai
pengungkit, bidang miring, katrol dan roda
4. Dengan kerja kelompok siswa dapat mendemonstrasikan cara
menggunakan pesawat sederhana.
% Karakter siswa yang diharapkan: Perhatian, teliti,
disiplin,bekerja
sama, tekun dan

tanggungjawab
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Pesawat sederhana : Tuas (Pengungkit), Bidang miring, Katrol, Roda

E. METODE PEMBELAJARAN

= Metode

m  Teknik

: Diskusi kelompok, percobaaan dan tanya jawab

- Inkuiri Terbimbing

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru memasuki kelas dan memberikan

salam kepada siswa

. Guru mempersiapkan siswa secara fisik

maupun  psikis agar siap mengikuti
pembelajaran dengan cara mengajak siswa
berdoa menurut agamanya masing-masing.
(Integrasi : membiasakan sikap santun,
religius dan hormat)

. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan

menggunakan absensi

. Mengajak  berdinamika dengan tepuk

kompak/dinamika dan lagu yang relevan

. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan

pembelajaran yaitu belajar tentang pesawat
sederhana.

10 Menit

Inti

. Sebagai kegiatan pembuka, guru

memberikan soal pre-test

. Guru memperlihatkan gambar benda-benda

pesawat sederhana dan siswa
mengidentifikasi kegiatan dari gambar yang
telah ditunjukkan oleh guru.

. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

terkait materi pesawat sederhana yang akan

di sampaikan

= Pernahkah kalian menggunakan gunting
untuk membantu pekerjaan kalian ?

50 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

10.

11.

12.

13.

14.

= Pernahkan kalian melihat orang tua kalian
menggunakan pisau saat memasak ?
= Dan lain-lain

Siswa ditugaskan untuk menyebutkan
gambar sesuai dengan golongan pesawat
sederhana (tuas/pengungkit, katrol, bidang
miring)

Siswa menuliskan jawaban sementara dari
permasalahan yang disampaikan di papan
tulis

Guru membagi siswa menjadi kelompok
kecil (5-6 orang). (Elaborasi)

. Melalui informasi dari guru, siswa diajak

memahami pengertian pesawat sederhana.
(Eksplorasi)

Guru memberikan petunjuk-petunjuk yang
akan  dilaksanakan  dalam  kegiatan
pembelajaran. (Elaborasi)

Guru menginformasikan tugas yang harus
dilaksanakan tiap kelompok. Tiap kelompok
diberi tugas yang sama. (Elaborasi)

Siswa dibimbing guru menyusun jawaban
sementara terhadap permasalahan tersebut.
(Elaborasi)

Dengan metode eksperimen, siswa diminta
untuk melakukan eksperimen tentang tuas,
tuas jenis pertama, dan tuas jenis kedua.
Siswa diminta mengikuti prosedur penelitian
yang telah disusun guru, dan diharapkan
dapat menemukan jawaban dari
permasalahan yang telah ditentukan guru.
(Eksplorasi)

Setelah siswa selesai melakukan eksperimen
tentang tuas, tuas jenis pertama, dan tuas
jenis  kedua, siswa diminta untuk
mendiskusikan jawaban dari masalahyang
telanh diberikan guru berdasarkan hasil
eksperimen. (Eksplorasi)

Setiap  kelompok  menuliskan  hasil
diskusinya menjadi sebuah laporan yang
boleh dihias sesuka kelompok untuk
kemudian dipajang di depan kelas.
(Elaborasi)

Salah satu kelompok diminta
mempresentasikan hasil diskusinya secara
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

15.

16.

17.

18.

19.

20.

singkat. (Elaborasi)

Kelompok lainnya diminta  memberi
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok
yang presentasi. (Elaborasi)

Kelompok yang bersangkutan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain. (Elaborasi)
Guru memberikan umpan balik berupa
penguatan terhadap hasil kerja siswa.
(Konfirmasi)

Siswa bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang telah berlangsung.
(Konfirmasi)

Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.
(Konfirmasi)

Guru memberikan soal post-test

Penutup

w

Dengan bimbingan guru, siswa diminta
untuk membuat kesimpulan materi.

Siswa dan guru melakukan refleksi.

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan membaca doa. (Integrasi
membiasakan sikap santun, religius dan
hormat)

10 Menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

tutup botol, staples, pinset, sapu lantai, pisau, obeng).

Azmiyawati, Choiril. 2008. IPA Salingtemas untuk kelas VV SD/MI.

Sulistyanto, Heri. 2008. IImu pengetahuan alam 5 untuk sd dan kelas V.

Media : Gambar, Alat pembelajaran (gunting, pemotong kuku, pembuka
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H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

Teknik : Tes tertulis

Bentuk : Pilihan ganda dan lembar kerja siswa

Rantauprapat, September 2020

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Kelas V A

SDN 25 Bilah Barat

Hj. Samsiah Siregar, S.Pd Zones Zakaria Sinaga , S.Pd
NIP. 19670817 198712 2005

Mahasiswa Peneliti

Anggraini Asmania Siregar
NIM. 0306161003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SD 25 BILAH BARAT

Kelas / Semester -V (Lima) /2

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit)

A.KOMPETENSI INTI (K1)

KIT1 :

KI2 :

KI3:

Kl4 :

Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
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KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR

Kompetensi Dasar

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih

mudah dan lebih cepat.

Indikator

5.2.1 Mengidentifikasi pengertian pesawat sederhana.

5.2.2 Menjelaskan manfaat pesawat sederhana.

5.2.3 Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana misalnya
pengungkit, bidang miring, katrol dan roda serta contohnya dalam

kehidupan sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan siswa dapat menjelaskan pengertian pesawat
sederhana.
2. Melalui penjelasan dan gambar siswa dapat menyebutkan jenis-jenis
pesawat sederhana.
3. Siswa dapat menggolongkan berbagai alat rumah tangga sebagai
pengungkit, bidang miring, katrol dan roda
4. Dengan kerja kelompok siswa dapat mendemonstrasikan cara
menggunakan pesawat sederhana.
% Karakter siswa yang diharapkan: Perhatian, teliti,
disiplin,bekerja
sama,tekun  dan

tanggungjawab
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Pesawat sederhana : Tuas (Pengungkit), Bidang miring, Katrol, Roda

= Metode

= Model

METODE PEMBELAJARAN

: Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

: Konvensional

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kediatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
9 Waktu
Pendahuluan |1. Guru mengawali pembelajaran dengan | 20 Menit
memberi salam dan menyapa siswa.
2. Guru mengajak siswa berdoa bersama.
3. Guru menyakan keadaan siswa.
4. Guru mengabsen kehadiran siswa.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan di capai yaitu tentang pesawat
sederhana.
6. Guru membagikan soal pre test kepada
siswa.
Inti 1. Guru menjelaskan tentang proses
terjadinya pesawat sederhana melalui buku
guru dan yang dapat dilihat dalam
kehidupan alam sekitar
2. Guru bertanya kepada siswa tentang apa saja
yang materi pesawat sederhana di sekitar
kita?
3. Guru membagi teks berisi materi yang akan | 45 Menit
di pelajari melalui buku siswa untuk di baca
dan di pahami.
4. Guru memberikan lembar kerja siswa dari
buku ajar mengenai bagaimana itu pesawat
sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk | 5 Menit
menyimpulkan pembelajaran hari ini
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. Deskripsi Kegiatan
Kegiatan P 9

Alokasi
Waktu

2. Guru menginformasikan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

3. Guru mempertegas konsep yang telah
ditemukan siswa tentang pesawat sederhana.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa dan salam.

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

o Azmiyawati, Choiril. 2008. IPA Salingtemas untuk kelas vV SD/MI .

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

o Sulistyanto, Heri. 2008. limu pengetahuan alam 5 untuk sd dan kelas V.

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

o Media : Whiteboard, spidol dan pengahapus
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
Teknik : Tes tertulis

Bentuk : Pilihan ganda dan lembar kerja siswa

Rantauprapat, September 2020

Mengetahui
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Lampiran 2
MATERI
Pesawat sederhana adalah setiap alat yang berguna untuk memudahkan
pekerjaan manusia. Pesawat sederhana dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu :

Tuas (Pengungkit), Bidang miring, Katrol, Roda

Jenis-jenis pesawat sederhana
1. Tuas (Pengungkit)

Batang besi atau batang lain yang digunakan untuk mengungkit merupakan
tuas yang paling sederhana. Batang tersebut bertumpu pada suatu tempat yang
disebut titik tumpu. Gaya yang bekerja pada tuas disebut kuasa, tempat kuasa
dilakukan disebut titik kuasa dan berat benda disebut beban.

Tuas digolongkan menjadi tiga golongan, penggolongan itu didasarkan pada
tiga macam posisi dari kuasa, beban, dan titik tumpu.

a. Golongan Pertama

Pada tuas golongan pertama, posisi titik tumpu berada di antara beban dan

kuasa contohnya : jungkat-jungkit, gunting, palu, tang, dan pemotong kuku

b. Golongan Kedua
Pada tuas golongan kedua, posisi beban di antara posisi kuasa dan titik
tumpu. Contohnya : pisau dan pemotong kertas

c. Golongan Ketiga
Pada tuas golongan ketiga, posisi kuasa berada di antara titik tumpu dan

beban. Contohnya : pinset dan penjepit roti.
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2. Bidang Miring
Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi dari pada ujung
yang lain disebut bidang miring. Contohnya : Papan luncur yang merupakan
tempat anak bermain.
3. Katrol
Katrol adalah suatu roda yang berputar pada porosnya. Katrol biasanya
digunakan bersama-bersama dengan rantai atau tali. Pada prinsipnya katrol
merupakan pengungkit karena mempunyai titik tumpu, kuasa, dan beban.
a. Katrol tetap
Katrol tetap adalah katrol yang posisinya tidak berubah, contonya katrol
pada sumur timba.
b. Katrol bebas
Katrol bebas adalah katrol yang posisinya selalu berubah contohnya katrol
pengangkat peti kemas.
c. Katrol majemuk
Katrol majemuk adalah perpaduan antara katrol tetap dan katrol bebas yang
dihubungkan dengan tali
4. Roda
Bentuk roda yang bundar membuatnya mudah bergerak. Penggunaan roda
saat memindahkan benda sangat mengurangi gaya gesekan. Roda digunakan pada
gerobak, sepeda dan mobil. Roda juga digunakan pada dasar berbagai benda agar

mudah digeser-geser misalnya pada kursi kantor dan lemari es.
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Lampiran 3

INSTRUMENT SOAL IPA
TES : Essay
KELAS 1V SD/MI
MATERI : Pesawat Sederhana
MATA PELAJARAN T IPA
Soal Essay

1. Jenis pesawat sederhana apakah gambar dibawah ini? dan bagaimana cara

kerjanya ?

2. Amatilah gambar-gambar yang disajikan secara acak ! Kemudian golongkan
gambar-gambar tersebut sesuai dengan jenis pesawat sederhana (bidang
miring, katrol, tuas/pengungkit). Berilah tanda centang (V) pada kolom yang

tersedia !
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No Gambar Bidang Katrol Tuas
Miring /Pengungkit

1

2

3

4
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Lampiran 4

Kunci Jawaban

1. Jenis pesawat sederhana gambar dibawah adalah tuas/pengungkit, gambar
dibawah merupakan alat pemecah biji atau buah cara kerja alat tersebut
letakkan biji atau buah di ujung benda/alat kemudian tekan dengan tangan
sekuatnya pada bagian pemegang atau kuasa sampai terbuka kulit dari buah
atau biji tersebut.

2. Katrol, pengungkit/tuas, bisang miring, pengungkit/tuas, pengungkit/tuas



Lampiran 5

A. PESAWAT SEDERHANA

1. Tujuan
Menjelaskan Tuas

2. Alat dan Bahan

Alat-alat tulis

Tabel pengamatan

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Gunting, pembuka botol, penjepit

3. Cara Kerja

Siapkan alat-alat tulis dan tabel pengamatan yang diperlukan

Amatilah

Isilah tabel 1.1 dalam lembar kerja yang disediakan.

B. Pengamatan

1. Hasil pengamatan

Tabel 1.1 Hasil pengamatan Tuas
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No

Kejadian

Gambarlah, Dan Tuliskan Posisi Titik
Tumpu, Beban Dan Kuasa

Gunting
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Pembuka botol

Penjepit

2. Pembahasan
Gunting memiliki titik tumpu di ...,
Merupakan contoh Tuas Ke ..........cccccevverereennnn
Pembuka botol memiliki titik beban di ...........cccccooeiiiiiininns
Merupakan cobtoh Tuas Ke .........ccccccevvrinieenennnnns
Penjepit memiliki titik kuasa di ...........ccccooeveiiiiniiiiiins
Merupakan contoh Tuas Ke ........cccccccevvervnnnnnnne.
3. Kesimpulan
Tuas ke I memiliki titik tumpu di tengah.
ContonNya .......cccoevviieiiiciiiens
Tuas ke Il memiliki titik beban di tengah.
ContonNya .......cccvevvieieiiicieceen
Tuas ke 111 memiliki titik kuasa di tengah.

ContonNya ......ccccoevveieiiicceens
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PENJELASAN

Tuas atau Pengungkit

Dalam tuas atau pengungkit, ada tiga titik penting yang perlu diketahui. Ketiga
titik tersebut adalah titik tumpu, kuasa, dan beban.Titik tumpu adalah posisi yang
menjadi tumpuan. Kuasa adalah gaya yang bekerja pada tuas. Beban adalah titik
yang memuat benda. Berdasarkan posisi titik beban, titik kuasa, dan titik tumpu,

pesawat sederhana dikelompokka menjadi 3 (tiga) jenis.

Tuas Jenis Pertama

Tuas atau pengungkit yang dikelompokkan pada jenis tuas pertama memiliki letak
tumpu di tengah. Contoh alat mekanik yang termasuk ke dalam tuas jenis pertama

adalah jungkat-jungkit.

e \
————{ Tuas Jenis Pertama |
S J

Kuasa

Titik AN
Tumpu

Tuas Jenis Kedua

Pengungkit yang dikelompokkan pada jenis tuas ke dua memiliki letak beban di
tengah. Contoh alat mekanik yang termasuk ke dalam tuas jenis ke dua adalah alat

pemotong kertas.



4( Tuas Jenis Ke Dua )—

Titik
Tumpu

Kuasa

Tuas Jenis Ketiga
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Tuas yang termasuk pada jenis tuas ke tiga memiliki letak kuasa di tengah. Alat

mekanik yang termasuk ke dalam tuas jenis ke tiga adalah stappler.

4(Tuas Jenis KeTiga }—

Kuasa

>

13

ATtk
Tumpu




Lampiran 6

No Urut

Nomor Soal

2
Siswa 1 2 Y
1 1 1 2 | 4
2 1 1 2 | 4
3 0 1 1 [ 1
4 1 1 2 | 4
5 1 1 2 | 4
6 1 1 2 | 4
7 1 1 2 | 4
8 1 1 2 | 4
9 1 1 2 | 4
10 1 1 2 | 4
11 1 1 2 | 4
12 1 1 2 | 4
13 0 0 0] 0
14 1 1 2 | 4
15 1 1 2 | 4
16 0 0 0] 0
17 1 1 2 | 4
18 1 1 2 | 4
19 1 1 2 | 4
20 1 1 2 | 4
>X 17 | 18 | 35 | 69
yX? 17 | 18
> X)* 289 | 324
yXY 34 | 35
P 0,850 | 0,900
Q 0,150 | 0,100 %flqg
Pq 0,128 | 0,090
Fael 0,444 | 0,444
it 0,956 | 0,937
Status Vv \Y/

122
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PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL

Dengan menggunakan tabel skor pada lampiran maka ditunjukkan validitas

dan reliabilitas sebagai berikut :
1. Perhitungan Validitas

Perhitungan validitas dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Momment, yaitu :

o NS xy -3 X))
BRSO DIE N

Sebagai contoh, perhitungan koefisien korelasi antara item nomor 1

dengan skor total sebagai berikut :

X = 17 XY = 35
Xz = 17 XY = 69
XY = 34 N = 20

Sehingga rpitung Nomor 1 adalah :

W - NS xy -3 xS Y)
JINE X (X TN Ty (2T

_ 20(34)—(17)(35)
J{2007)-(7)? }{ 20(69) - (35)* }

680595
J{340-289 }{ 13801225 |
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_ 51
88,91

=0,956

Sehingga ring dikonfirmasikan pada taraf signifikan 5% dan N = 20,
maka dari 2 butir instrumen diujicobakan diketahui keseluruhan instrumen

dinyatakan valid.

Tabel Perhitungan Validitas

Nomor Phitung I tabel Keterangan
1 0,956 0,444 Valid

2 0,937 0,444 Valid
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Lampiran 7

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS TES

Untuk mencari reliabilitas tes digunakan rumus Kuder dan Richardson

(KR-20), yaitu :

r., =
| S?

n {SZ—qu}

dari lampiran didapat harga £Y? = 69, (£Y)? = 1225, untuk menghitung varians

total dapat diperoleh dengan rumus :

ZYZ_(ZY)Z
g2 _ N

n
60— (1225)
20
20

 69-61,25
20

7,75
20

=0,388

Maka, r, = 1

n {Sz—gpq}

20 (0,388-0,218
20-1 0,388
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20 017
- 19( 0,388
= 0,461

Harga ruper diperoleh dari daftar r product momment dengan a = 0,05
dan n = 20 yaitu 0,444. Jika harga rwng = 0,461 dikonfirmasikan dengan harga
Mave = 0,444 maka diperoleh rhiwng > raver - Jadi dapat disimpulkan bahwa

instrumen tersebut secara keseluruhan adalah reliabel dengan kategori sedang.
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Lampiran 8
Perhitungan Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Instrumen
1. Perhitungan Tingkat Kesukaran

Untuk mencari indeks kesukaran (TK) instrumen digunakan rumus :

Tingkat Kesukaran (TK) untuk instrumen nomor 1 diperoleh harga-harga :
B = 17
JS = 20

Dengan menggunakan rumus Tingkat Kesukaran diperoleh :

p = -
JS

_ =0,85
20

Harga Tingkat Kesukaran instrumen nomor 1 diperoleh 0,85. Jika harga P =
0,85 dikonfirmasikan dengan pengklasifikasian tingkat kesukaran, maka

instrumen tersebut termasuk kategori mudah (Arikunto, 2003)
2. Perhitungan Daya Pembeda

Untuk mencari daya pembeda instrumen digunakan rumus :



127

Daya Pembeda (D) untuk instrumen nomor 1 diperoleh harga-harga :
BA=9 BB=8
JA =10 JB =10

Dengan menggunakan rumus untuk daya pembeda instrumen diperoleh :

b - BA_EB

JA JB

_ 9.8 g
10 10

Harga daya pembeda instrumen nomor 1 diperoleh 0,10. Jika harga D = 0,10
dikonfirmasikan dengan pengklasifikasian daya pembeda, maka instrumen

tersebut termasuk kategori jelek (Arikunto, 2003).

Tabel Perhitungan Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen

No. Daya Pembeda | Keterangan Tingkat Keterangan

1L

0,10 Jelek 0,85 Mudah
2 0,20 Cukup 0,90 Mudah

-
r
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Lampiran 9

Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan

Model Pembelajaran Konvensional (X3)

1. Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran Tradisional

(X2)

No. Siswa X1 X X4 X5*
34,38 | 43,75 | 1181,98 1914,06
2 37,50 | 43,75 | 1406,25 1914,06
3 50,00 | 56,25 | 2500,00 3164,06
4 65,63 | 37,50 | 4307,30 1406,25
5 62,50 | 50,00 | 3906,25 2500,00
6

7

8

[

65,63 | 46,88 4307,30 2197,73
37,50 | 62,50 1406,25 3906,25
31,25 | 62,50 976,56 3906,25

9 53,13 | 50,00 2822,80 2500,00
10 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
11 65,63 | 46,88 4307,30 2197,73
12 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
13 65,63 | 37,50 4307,30 1406,25
14 28,13 | 37,50 791,30 1406,25
15 53,13 | 40,63 2822,80 1650,80
16 62,50 | 40,63 3906,25 1650,80
17 62,50 | 43,75 3906,25 1914,06
18 40,63 | 37,50 1650,80 1406,25
19 56,25 | 56,25 3164,06 3164,06
20 65,63 | 46,88 4307,30 2197,73
> 1018,75 | 915,63 | 55279,63 | 43215,11

Rata-rata 50,94 4578
SD 13,35 8,26




2. Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model
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Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran Tradisional

(X2)

No. Siswa X1 X5 X12 X22
1 81,25 62,5 6601,56 3906,25
2 75 75 5625,00 5625,00
3 81,25 68,75 6601,56 4726,56
4 68,75 68,75 4726,56 4726,56
5 81,25 75 6601,56 5625,00
6 84,38 65,63 7119,98 4307,30
7 78,13 68,75 6104,30 4726,56
8 84,38 75 7119,98 5625,00
9 81,25 68,75 6601,56 4726,56
10 84,38 75 7119,98 5625,00
11 81,25 65,63 6601,56 4307,30
12 68,75 75 4726,56 5625,00
13 75 68,75 5625,00 4726,56
14 68,75 75 4726,56 5625,00
15 75 65,63 5625,00 4307,30
16 81,25 65,63 6601,56 4307,30
17 84,38 75 7119,98 5625,00
18 81,25 75 6601,56 5625,00
19 81,25 75 6601,56 5625,00
20 68,75 75 4726,56 5625,00
> 1565,65 | 1418,77 | 123177,98 | 101018,25
Rata-rata 78,28 70,94
SD 5,69 4,43
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Lampiran 10

Perhitungan Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Pre-Test Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran Konvensional (X5)

. X1 % Xi* Xo°
Siswa
1 34,38 4375 | 118198 | 1914,06
2 37,50 4375 | 1406,25 [ 1914,06
3 50,00 56,25 | 2500,00 | 3164,06
4 65,63 3750 | 4307,30 | 1406,25
S 62,50 50,00 | 3906,25 | 2500,00
6 65,63 46,88 | 4307,30 | 2197,73
/ 37,50 6250 | 1406,25 | 3906,25
8 31,25 6250 | 976,56 | 3906,25
9 53,13 5000 | 2822,80 | 2500,00
10 40,63 3750 | 1650,80 | 1406,25
11 65,63 4688 | 4307,30 [ 2197,73
12 40,63 3750 | 1650,80 | 1406,25
13 65,63 37.50 | 4307,30 | 1406,25
14 28,13 3750 | 791,30 | 1406,25
15 53,13 40,63 | 2822,80 | 1650,80
16 62,50 4063 | 3906,25 | 1650,80
17 62,50 4375 | 3906,25 | 1914,06
18 40,63 3750 | 1650,80 | 1406,25
19 56,25 5625 | 3164,06 | 3164,06
20 65,63 46,88 | 4307,30 | 2197,73
2 1018,75 | 915,63 | 55279,63 | 43215,11
Rata-
rata 50,94 4578
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A. Rata-rata dan standar deviasi dari data pre-test kemampuan berpikir

kreatif siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (X3)

1. Rata-rata pre-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (X1)

D> % =101875 > x * =55279,63 n =20

2%

n

maka : X =

101875
20

X

X = 50,94

2. Standar deviasi pre-test yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X;)

n(2X:2 )-(=X; )?
S \/ n(n—1)

20(55279,63)— (1018, 75)°
20(20-1)

1
g_

1105593 -1037852
380

_

o
~
~
N

o
o

w
e}
o

13,35
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B. Rata-rata dan standar deviasi dari data pre-test yang diajar dengan

menggunakan model pembelajaran tradisional (X5)

1. Rata-rata pre-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

tradisional (X5)

D x, =915,63 > x,”=4321511 n =20

>

maka : X =
n
— 915,63
X=——
20
X = 4578

2. Standar deviasi pre-test yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran tradisional (X3)

Sy

\/n( > X, )-(5X.f

n(n—1)

_|20(43215,11) — (915,63)*
- 20(20-1)

\/864302,2 —838369,1
380

= 8,26
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Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi Data Post-Test Kemampuan

Berpikir Kreatif Siswa Yang Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing (X;) dan Model Pembelajaran Konvensional (X5)

No. X1 X5 X12 X22
Siswa
1 81,25 62,50 6601,56 3906,25
2 75,00 75,00 5625,00 5625,00
3 81,25 68,75 6601,56 4726,56
4 68,75 68,75 4726,56 4726 56
o 81,25 75,00 6601,56 5625,00
6 84,38 65,63 7119,98 4307,30
7 78,13 68,75 6104,30 4726,56
8 84,38 75,00 7119,98 5625,00
9 81,25 68,75 6601,56 4726.56
10 84,38 75,00 7119,98 5625,00
11 81,25 65,63 6601,56 4307,30
12 68,75 75,00 4726,56 5625,00
13 75,00 68,75 5625,00 4726,56
14 68,75 75,00 4726,56 5625 00
15 75,00 65,63 5625,00 4307,30
16 81,25 65,63 6601,56 4307.30
17 84,38 75,00 7119,98 5625,00
18 81,25 75,00 6601,56 5625,00
19 81,25 75,00 6601,56 5625.00
20 68,75 75,00 4726,56 5625,00
> 1565,65 1418,77 | 123177,98 | 101018,25
Rata-
rata 78.28 7094
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A. Rata-rata dan standar deviasi dari data post-test kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (X3)

1. Rata-rata post-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing (X1)

D % =1565,65 > x*=123177,98 n =20

2%

n

maka : X =

_ 1565,65
20

X

X = 78,28

2. Standar deviasi post-test yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing (X;)

n(2X2 )-(=X; )?
> = \/ n(n-1)

_ |20(123177,98) - (1565,65)°
20(20-1)

2463560 — 2451260
380
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B. Rata-rata dan standar deviasi dari data post-test yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran tradisional (X5)

1. Rata-rata post-test yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran

tradisional (X5)

>'x,=141877 > x *=101018,25 n =20

2%,

n

maka : X =

141877
20

X

X = 70,94

2. Standar deviasi post-test yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran tradisional (X3)

N J( > X ) (30X, F

n(n—1)

_/20(101018,25) — (1418,77)*
20(20-1)

_ [2020365 - 2012908
B 380

_ [7456,687
B 380

= 4,43
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Lampiran 12

Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;)

A. Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;)

No X F | FKum | Zi F(Zi) S(zi) [F(zi) - S(Zi)]
1 28,13 1 1 -1,71 | 0,0436 | 0,0500 0,0064
2 31,25 1 2 -1,47 | 0,0708 | 0,1000 0,0292
3 34,38 1 3 -1,24 | 0,1075 | 0,1500 0,0425
4 37,5 2 5 -1,01 | 0,1562 | 0,2500 0,0938
5 40,63 3 8 -0,77 | 0,2206 | 0,4000 0,1794
6 50 1 9 -0,07 | 0,4721 | 0,4500 0,0221
7 53,13 2 11 0,16 | 0,5636 | 0,5500 0,0136
8 56,25 1 12 0,40 | 0,6554 | 0,6000 0,0554
9 62,5 3 15 0,87 | 0,8078 | 0,7500 0,0578
10 65,63 5 20 1,10 | 0,8643 | 1,0000 0,1357

Dari tabel diperoleh harga Liwng atau Lo = 0,1794. Dari tabel nilai Kkritis L untuk
Liliefors dengan n = 20 dan taraf nyata o = 0,05 didapat Lipe = 0,190. Karena
Lhitung < Ltabel, (0,1794 < 0,190). Hal ini berarti data berasal dari kelompok

sampel yang berdistribusi normal.




B. Data

Post-Test

Kemampuan

Berpikir

Kreatif

Siswa

Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (X;)
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Dengan

No | X FKum | Zi | F@Zi) | S@Zi) |[F(Zi)-S(Zi)]
1 | 6875 4 -1,67 | 0,0475 | 0,2000 0,1525
2 75 7 -0,58 | 0,2810 | 0,3500 0,0690
3 | 7813 8 -0,03 | 0,3707 | 0,4000 0,0293
4 | 81,25 16 0,52 | 0,6985 | 0,8000 0,1015
5 | 84,38 20 1,07 | 0,8577 | 1,0000 0,1423

Dari tabel diperoleh harga Liiwng atau Lo, = 0,1525. Dari tabel nilai kritis L untuk

Liliefors dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 didapat Lipe = 0,190. Karena

Lhitung < Ltavel, (0,1525< 0,190). Hal ini berarti data berasal dari kelompok sampel

yang berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional (X3)

A. Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Tradisional (X5)

No | X | F [FKum| Zi | F@) | s@ |I[F&i)-szi]
1 | 375 | 6 6 -1,00 | 0,1587 | 0,3000 0,1413
2 | 40,63 | 2 8 0,62 | 0,2676 | 0,4000 0,1324
3 | 4375 | 3 | 11 | -0,25 | 0,4013 | 0,5500 0,1487
4 | 4688 | 3 | 14 | 013 | 05517 | 0,7000 0,1483
5 | 50 | 2| 16 | 051 |0,6950 | 0,8000 0,1050
6 | 5625 | 2 | 18 1,27 | 0,8980 | 0,9000 0,0020
7 | 625 | 2 | 20 | 202 | 09783 | 1,0000 0,0217

Dari tabel diperoleh harga Liwng atau Lo, = 0,1487. Dari tabel nilai Kkritis L untuk

Liliefors dengan n = 20 dan taraf nyata a = 0,05 didapat Lipe = 0,190. Karena

Lhitung < Litaber, (0,1487 < 0,190). Hal ini berarti data berasal dari kelompok

sampel yang berdistribusi normal.
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B. Data Post-Test Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Tradisional (X5)

No | X | F |FKum| Zi | F@Zi) | S@) | [F(Zi)-SZi)]
1 | 625| 1| 1 1,91 | 0,0281 | 0,0500 0,0219
2 | 6563 4| 5 1,20 | 0,1151 | 0,2500 0,1349
3 | 6875| 5| 10 | -0,49 | 0,3121 | 0,5000 0,1879
4 75| 10| 20 | 092 | 08212 | 1,0000 0,1788

Dari tabel diperoleh harga Liwng atau Lo, = 0,1879. Dari tabel nilai kritis L untuk
Liliefors dengan n = 20 dan taraf nyata o = 0,05 didapat Lipe = 0,190. Karena
Lhitung < Ltabel, (0,1879 < 0,190). Hal ini berarti data berasal dari kelompok

sampel yang berdistribusi normal.
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Lampiran 14
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS
A. Data Pre-Test

Data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X;):
X3 =50,94 $;=1335  (S1)?=178,22 n=20

Data pre-test kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan

menggunakan model pembelajaran tradisional (X5):
X, =45,78 S;=28,26 (S2)? = 68,23 n=20
Maka :

Variansiterbesar
~ Variansiterkecil

178,22
68,23

2,61

Harga Fiper di dapat dengan rumus, yaitu:

df(nl) =k-1
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df(n2) =n-k
=20-3
=17

Berdasarkan hitungan di atas nilai df (nl) 2, df (n2) 17 dengan taraf nyata a
= 0,05 didapatkan nilai Feape Sebesar 3,59. Jika harga Fiwng dibanding dengan
Fraber diperoleh Fhitung < Franel (2,61 < 3,59), maka dapat dikatakan bahwa data

pre-test untuk kedua kelas adalah homogen.
B. Data Post-Test

Data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing (X1):

X, =7828  S,=569  (S1)’=32,38 n =20

Data post-test kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan

menggunakan model pembelajaran tradisional (X»):
X, = 70,94 S, =443 (S,)* = 19,63 n=20
Maka :

Variansiterbesar
= Variansiterkecil
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32,38
19,63

=1,65
Harga Fiaper di dapat dengan rumus, yaitu:

df(nl) = k-1

df(n2) =n-k
=20-3
=17

Berdasarkan hitungan di atas nilai df (nl) 2, df (n2) 17 dengan taraf nyata o
= 0,05 didapatkan nilai Fepe Sebesar 3,59. Jika harga Fiwng dibanding dengan
Fraber diperoleh Fhitung < Franel (1,65 < 3,59), maka dapat dikatakan bahwa data

post test untuk kedua kelas adalah homogen.
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Lampiran 15

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS

Data Post-test

X;=78,28 S, =5,69 (S1)? = 32,38 n =20
X,=70,94 S, =443 (S,)* = 19,63 n=20
x1 —x2
t =
— 2 — 2
\/(n 1)S12+(n2-1)S2 % (L n L)
nli+n2-2 ni n2
L 78,28 — 70,94
\/(20—1)32,38+(20—1)19,63X (i + i)
204+20-2 20 20
7,34
t =
613,32+372,97
\/TX S
734
J/2,5955

t = 4,56
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Hasil twhe pada df 38 dan taraf nyata o =0,05 yaitu 1,69. Jika harga thitung
dibandingkan dengan harga tine ternyata thitung > tranel (4,56 > 1,69) maka dapat
dinyatakan Ho ditolak dan H, diterima atau dengan kata lain ada pengaruh yang
positif dan signifikan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)

terhadap kemampuan berpikir kreatif belajar IPA di SDN 25 Bilah Barat.



df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 1942 | 19.42 | 19.43
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 591 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4,95 4.88 4.82 4,77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4,53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 351
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2,51 2.48 2.46
15 4,54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 251 2.48 2.45 242 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 242 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 242 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 251 2.45 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 257 2.49 242 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2,51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 211
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25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
M
4
43
44
45

4.24
4.23
4.21
4.20
4.18
4.17
4.16
4.15
4.14
4.13
4.12
411
411
4.10
4.09
4.08
4.08
4.07
4.07
4.06
4.06

3.39
3.37
3.35
3.34
3.33
3.32
3.30
3.29
3.28
3.28
3.27
3.26
3.25
3.24
3.24
3.23
3.23
3.22
3.21
3.21
3.20

2.99
2.98
2.96
2.95
2.93
2.92
291
2.90
2.89
2.88
2.87
2.87
2.86
2.85
2.85
2.84
2.83
2.83
2.82
2.82
2.81

2.76
2.74
2.73
2.71
2.70
2.69
2.68
2.67
2.66
2.65
2.64
2.63
2.63
2.62
2.61
2.61
2.60
2.59
2.59
2.58
2.58

2.60
2.59
2.57
2.56
2.55
2.53
2.52
2.51
2.50
2.49
2.49
2.48
2.47
2.46
2.46
2.45
2.44
2.44
2.43
2.43
2.42

2.49
2.47
2.46
2.45
2.43
2.42
2.41
2.40
2.39
2.38
2.37
2.36
2.36
2.35
2.34
2.34
2.33
2.32
2.32
2.31
2.31

2.40
2.39
2.37
2.36
2.35
2.33
2.32
231
2.30
2.29
2.29
2.28
2.27
2.26
2.26
2.25
2.24
2.24
2.23
2.23
2.22

2.34
2.32
2.31
2.29
2.28
2.27
2.25
2.24
2.23
2.23
2.22
2.21
2.20
2.19
2.19
2.18
2.17
2.17
2.16
2.16
2.15

2.28
2.27
2.25
2.24
2.22
221
2.20
2.19
2.18
2.17
2.16
2.15
2.14
2.14
2.13
2.12
2.12
211
2.11
2.10
2.10

2.24
2.22
2.20
2.19
2.18
2.16
2.15
2.14
213
2.12
211
211
2.10
2.09
2.08
2.08
2.07
2.06
2.06
2.05
2.05

2.20
2.18
2.17
2.15
2.14
2.13
211
2.10
2.09
2.08
2.07
2.07
2.06
2.05
2.04
2.04
2.03
2.03
2.02
2.01
2.01

2.16
2.15
2.13
212
2.10
2.09
2.08
2.07
2.06
2.05
2.04
2.03
2.02
2.02
2.01
2.00
2.00
1.99
1.99
1.98
1.97

2.14
212
2.10
2.09
2.08
2.06
2.05
2.04
2.03
2.02
2.01
2.00
2.00
1.99
1.98
1.97
1.97
1.96
1.96
1.95
1.94

211
2.09
2.08
2.06
2.05
2.04
2.03
2.01
2.00
1.99
1.99
1.98
1.97
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.93
1.92
1.92

2.09
2.07
2.06
2.04
2.03
2.01
2.00
1.99
1.98
1.97
1.96
1.95
1.95
1.94
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.90
1.89
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Tabel Nlal Krids Untok Ujl Liliefors

Tkuran Taraf Wvyara (o)
sampel 70 5 005 010 | 015 | 020
n-4| 0417 | 0381 | 0332 | 0319 | 0300
5| o403 0337 | 0315 | 0200 | o028
6| o3s+ | o319 | o294 | 0277 | 026
7| 0348 0300 | 0276 | 023 | 0247
Bl 0331 0285 | 0261 | o244 | 0233
3| o311 027 0248 | 0233 | 0223
10| 0204 | o252 | 0239 | 0224 | 0213
11| o284 | o248 | om0 | 0217 | 0206
12| 0273 0242 | 023 | 0212 | 0199
13| o026 0234 | 0214 | 0202 | 0190
14| 026t 0227 | 0207 | o194 | o183
15| 0257 | eme | e2m | oimm | 01w
16| 0250 | 0213 | o135 | oim | 017
17| 0.2 0206 | o1 | 0177 | o169
18] 0239 | o200 | o+ | 0173 | o1ss
19| 0233 0185 | o1 | oie | o1&
0| 0231 0190 | 0174 | o1& | o160
35| 0200 | 0173 | ouse | 0147 | 0142
| o1m | eler | oaas | o013 | 013
n>30| 1ou | psgg | pms | ozes | oan;s
n n n fn fn
S ber

Sodd|ana, (1550, Weioda Seaiveika, Banduns Tarshe
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

148

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

Df| 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375|12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3| 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4| 0.74070 | 1.53321 | 2.13185| 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5| 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6| 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7] 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9| 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10| 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 | 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14| 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17| 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20| 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21| 0.68635| 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22| 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23| 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24| 0.68485| 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635| 1.70814 | 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27| 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 | 0.68335| 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 | 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31| 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32| 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34| 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 | 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37| 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38| 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39| 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 | 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL BAKU dari 0 —Z

SS————F—— b —— s ——g——3
00000 00040 00080 00120 00160 0.0199 0.0239 0.0319  0.0359
00398 00438 00478 0.0517 00557 0.059  0.0636 0.0714  0.0753
00793 00832 00871 00910 00948 0.0987 0.1026 0.1103  0.1141
01179 04217 04285 04293 01331 01368 0.1406 0.1480 01517
01554 01591 01628 0.1664 01700 0.1736 0.1772 0.1844  0.1879
01915 01950 01985 02019 02054 02088 02123 02190 0.2224
02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 02517 0.2549
02580 02611 02642 02673 02704 02734 0.2764 02823  0.2852
02881 02010 02939 02967 02995 03023  0.3051 03106  0.3133
03159 03186 03212 03238 03264 03289 0.3315 03365 0.3389
03413 03438 03461 03485 03508 03631 0.3554 0.3599  0.3621
03643 03665 03686 03708 03729 03749 0.3770 03810  0.3830
03849 03869 03888 03907 03925 03944 0.3962 0.3997 04015
04032 04049 04066 04082 04099 04115 0.4131 04162 04177
04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04306 04319
04332 04345 04357 04370 04382 04394  0.4406 04429  0.4441
04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04535 04545
04554 04564 04673 04582 04591 04599  0.4608 04625 04633
04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04699  0.4706
04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04761 04767
04772 04778 04783 04788 04793 04798  0.4803 04812 04817
04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04854  0.4857
04861 04864 04868 04871 04875 04878  0.4881 04887  0.4890
04893 04896 04898 04901 04904 04906  0.4909 04913 04916
04918 04920 04922 04925 04927 04929  0.4931 04934  0.4936
04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04951 04952
04953 04955 04956 04957 04959 04960  0.4961 04963 04964
04965 04966 04967 04968 04969 04970  0.4971 04973 04974
04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04980  0.4981
04981 04982 04982 04983 04984 04984  0.4985 04986  0.4986
04987 04987 04987 04988 04988 04989  0.4989 04990  0.4990
04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04993  0.4993
04993 04993 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995
04995 04995 04995 04996 04996 0499  0.4996 0499  0.4997
04997 04997 04997 04997 04997 04997  0.4997 04997  0.4998
04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998  0.4998
04998 04998 04999 04999 04999 04999  0.4999 04999  0.4999
04999 04999 04999 04999 04999 04999  0.4999 04999  0.4999
04999 04999 04999 04999 04999 04999  0.4999 04999  0.4999
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Lampiran 16

DOKUMENTASI

|

—
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Lampiran 17

SURAT RISET DI SDN 25 BILAH BARAT
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SURAT BALASAN RISET SDN 25 BILAH BARAT
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Data Pribadi
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Tempat/Tgl.Lahir
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Fakultas/Jurusan
Jenis Kelamin
Agama

Nama Ayah
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Alamat Rumah
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